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BAB 1

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan oleh Allah SWT di duma untuk menyembah
kepadaNya, dan menjadikannya khahfah di muka bumi . Kemuhiaan
tersebut ditandai oleh pemberianNya kepada manusia yang berupa akal,
suatu rahmat Allah SWT yang tidak diberikan kepada makhluk lainnya,
sebaga potens: yang membenkan kemampuan kepada manusia untuk
memperoleh pengetahuan dan perbalkan' yang kemudian dijadikan bekal
dalam mengemban tugas berat yang telah dibebankan kepadanya guna
merawat, menjaga dan mengatur keldupan di muka bumi 1n1 yang nanti
pada akhirnya akan mempertanggungjawabkan kembali {kepada Allah
SWT Abu 'Athiyah, seorang pujangga abad ke-16 H mengatakan, bawa
selam akal, Allah SWT juga telah melengkap: manusia dengan adab

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa ada hubungan erat antara
akal dan akhlak, dan begitu urgennya posisi akhlak di sini1, dan merupakan
pesan simbolik yang menunjukkan perlunya pendamping akhlak terhadap
akal yang merupakan kunci dan segala 1lmu pengetahuan Dan

kesemuanya tersebut telah Allah SWT ciptakan pada dint tiap-tiap manusia

yang utuh (mnsan kamil) dan seimbang antara kehidupan duma dan

akhiratnya.

! Mayid Fakhry, Etika dalam Islam, (Y ogyakarta Pustaka Pelajar) 1996 hal
106



penghormatan pada orang tua, rasa kasih sayang pada yang lebth muda,
penghormatan pada guru, tiba-tiba terasa sirna
Salah satu usaha manusia sebagar makhluk Tuhan yang paling
tingg1, yang berkemampuan mengembangkan din yaitu melalu pendidikan
yang merupakan upaya manusia untuk memanusiakan manusia. Dengan
belajar berinteraks: dengan lingkungannya, baik fistk maupun sosial yang
menempatkan di dalamnya peranan posisi, tugas dan tanggungjawab bagi
makhluk sosial ®
Pendidikan Agama Islam benar-benar menjadi tuntutan,
sekaligus harus jadi tuntunan Agama Islam harus dyjadikan standar
penilaian prestasi siswa, karena tanpa pengetahuan Agama Islam yang
benar, seluruh 1lmu pengetahuan seseorang akan berubah menjadi
kejahatan moral
Oleh karena 1tu Yayasan Pendidikan Islam Mamba’ul Ulum
mendirikan Madrasah Diniyah sebaga: kelanjutan dar1 Taman Pendidikan
Al-Qur'an (TPQ) D1 mana santr setelah mengikuti pembelajaran di TPQ
yang menggunakan metode Qura’ati diharapkan dapat membaca Al-
Qur'an dengan fasih dan tartil
Sekarang yang menjadi pertanyaan, apakah santnn yang telah
khatam pendidikannya sampai disimi saja, sehingga anak hanya pandai
membaca tanpa mengerti dan memaham maknanya. Atau santnn harus

mengulangi membaca tanpa mengerti dan memaham: maknanya. Atau

3 Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah,
(Bandung Sinar Baru Algesindo, 1998), 1



santr1 harus mengulang: membaca secara terus menerus sampat 1a dewasa
tanpa memahami maknanya. Di sinilah alternatif Madrasah Diniyah
sebagai wadah bag: santr1 yang telah khatam Al-Quran untuk menambah
\lmu, khususnya di bidang akhlak, meskipun ada beberapa santr1 yang
melanjutkan pendidikannya di luar daerah

D1 Madrasah Dimyah tidak hanya diajan satu maten saja. Akan
tetapt banyak hal yang diberikan seperti Nahwu, Shorof, Pemahaman Al-
Qur'andenganmetodeTarjnndanAkhlak D1 mana maten1 akhlak milah
yang akan diteliti oleh penulis

Dalam rangka memperbaiki akhlak generas muda Madrasah
Dintyah Mamba’ul Ulum juga 1kut berperan serta untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional, dengan memberikan mater: akhlak pada proses belajar
mengajar berlangsung

Dengan latar belakang tersebut penelit menéambxl judul”
Korelasi Pemahaman Matenn Kitab Taisirul-Kholaq Dengan Akhlak
Santri D1 Madrasah Dimyah Mamba’ul Ulum Sumbergirang

Jamberejo Kedungadem Bojonegoro"

B. Penegasan Judul

Adapun untuk menghindarn terjadinya perbedaan pengertian, maka
dalam penelitian 11 dikemukakan batasan-batasan tentang 1stilah varabel

penelitian yang dirumuskan sebagai berikut



1

Pemahaman Mateni Kitab Taisirul Kholag

Yang dimaksud di sim adalah kedalaman kognitif dan afektif
yang dimbki oleh setiap individu manusia yang mampu
mengabstraksikannya  suatu  hal sedemikian rupa sehingga
menonjolkannya dan membuatnya jelas *

Yang dalam prakteknya merupakan kemampuan para santrn
berusaha menggambarkan bentuk dan is1 dan matert Akhlak dar1 buku
karangan Hafidh Hasan lis Su'udi yang diterjemahkan ke dalam
bahasa Jawa oleh Kyar Nawawi Shodir, dan mengabstraksikan nilai-
mla1 yang terkandung di dalamnya5 Kemudian dalam operasionalnya
dikorelasikan dengan akhlak santri yang statusnya disim sebagai

subyek penelitian yang memahami mater tersebut

Akhlak Santri

Secara gans besar bermakna perbuatan manusia yang
bersumber dan dorongan yiwa® Akhlak juga merupakan kehendak dan
kebiasaan manusia yang menimbulkan kekuatan-kekuatan yang sangat
besar untuk melakukan sesuatu Kehendak merupakan keinginan yang
ada pada manusia setelah dibimbing Kebiasaan adalah perbuatan
yang dwlang-ulang sehingga mudah melakukannya. Adapun jenis

akhlak 1tu ada dua macam yaitu

* Mulyasa, Kurtkulum Berbasis Kompetensi, (Bandung PT Remaja Rosdakarya

2003 39

3 Ibid, hal 39
¢ Mahyudun, Kuliah Tasawuf, (Jakarta Kalam Muha 1991),24



a. Akhlak baik atau terpuji (Al-Akhlakul Mahmudah) yaitu perbuatan

baik terhadap Tuhan, sesama manusia dan makhluk-makhluk yang

1am

b Akhlak buruk atau tercela (Al-Akhlakul Madzmumah) yaitu
perbuatan buruk kepada Tuhan, sesama manusia dan makhluk-
makhluk lain

Adapun yang dimaksud di sim adalah akhlak terpujt kepada
sesama manusia dan dalam hal 11 akhlak hubungan antara guru dan
santri, hubungan dengan sesama santri, dan hubungan santri dengan
masyarakat sekitar Faktor faktor yang mempengaruli akhlak juga

akan dibahas d1 dalamnya

C.Alasan Pemilihan Judul
1 Menarik minat peneliti karena ada hubungan erat antara akal dan
akhlak, dan begitu urgennya posisi akhlak di sins, dan merupakan pesan
stmbolik yang menunjukkan perlunya pendamping akhlak terhadap akal
yang merupakan kunci dar segala 1lmu pengetahuan

2 Sepanjang pengetahuan penelitt judul 1m belum ada yang membahas

D.Permasalahan Penelitian

1. Batasan ruang hingkup penelitian

Dalam hal 1n1, peneliti membatasi ruang lingkup pembahasan,

antara lain



a. Secara garis besar bermakna perbuatan manusia yang bersumber

dann dorongan jiwa’ Akhlak juga merupakan kehendak dan
kebiasaan manusia yang memmbulkan kekuatan-kekuatan yang
sangat besar untuk melakukan sesuatu.

D1 Madrasah Dintyah Mambaul Ulum tidak hanya diajart satu maten
saja. Akan tetap: banyak hal yang diberikan seperti Nahwu, Shorof,
Pemahaman Al-Qur'an dengan metode Tarjum dan Akhlak. D1 mana
matert akhlak mulah yang akan ditelit: oleh penulis Dalam rangka
memperbaiki akhlak generasi muda Madrasah Diniyah Mamba’ul
Ulum juga tkut berperan serta untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional, dengan memberikan maten akhlak pada proses belajar

mengajar berlangsung

2. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di  atas, maka untuk

menyederhanakan masalah penelitian yang masth umum tersebut,

dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut

1

Bagaimana pemahaman santri Madrasah Dimiyah Mamba’ul
Ulum pada kitab Taisirul Kholag?
Bagaimana akhlak santn Madrasah Diniyah Mamba’ul Ulum

Sumbergirang Jamberejo Kedungadem Bo‘]onegoro‘.?

7 Mahyudin, Kudrah Tasgrngf, (Jakarta Kalam Mykha 1001354



3 Adakah korelas: pemahaman santr1 pada Kitab Taisirul Kholaq
dengan akhlak santn Madrasah Dimiyah Mamba’ul Ulum

Sumbergirang Jamberejo Kedungadem Bojonegoro?

E. Tujuan Dan Signifikansi Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sesuar dengan rumusan masalah diatas maka penelitan 1m

bertujuan sebagai berikut |

1 Untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang pemahaman santri
pada Kitab Taisirul Kholag di Madrasah Dimiyah Sumbergirang
Jamberejo Kedungadem Bojonegoro

2 Untuk mengetahu1 dan mendeskripsikan bagaimana akhlak santr1 d1
Madrasah Dimyah Mamba’ul Ulum Sumbergirang Jamberejo
Kedungadem Bojonegoro

3 Untuk membuktikan ada dan tidaknya korelasi pemahaman pada
kitab Tasirul Kholaq dengan akhlak santri Madrasah Diniyah

Sumbergirang Jamberejo Kedungadem Bojonegoro

2. Signifikansi Penehtian

1 Untuk dyjadikan acuan dalam rangka pengembangan ilmu
pendidikan khususnya di bidang Pendidikan Agama Islam Islam

2 Agar para pendidik atau guru memperhatikan cara dan mater apa
yang tepat untuk digunakan sebagar pendorong Pendidikan

Agama Islam Islam menjad: optimal



3 Secara praktis, penelitian 11 bisa dijadikan sebagai pyjakan untuk
pengembangan Pendidikan Agama Islam Islam di Madrasah
Diniyah Mamba’ul Ulum Sumbergirang

4 Digjukan untuk memenuhi sebagai syarat memperoleh gelar

Sarjana Strata Satu (S-I) di STAI Sunan Gint Bojonegoro

F. Hipotesis

Dar1 art1 katanya hipotesis memang berasal dar1 dua penggalan kata
"hypo" yang artinya di bawah dan "thesa" yang artinya "kebenaran" Jadi
hipotesis yang kemudian cara menulisnya disesuaikan dengan Ejaan
Bahasa Indonesia menjadi hipotesa, dan berkembang menjad1 hipotesis
Apabila peneliti telah mendalami permasalahan penelitiannya
dengan seksama serta menetapkan anggapan dasar, maka lalu membuat
suatu teor1 sementara, yang keadaannya masih perlu diuj (di bawah
kebenaran)
1 Hipotesis kerja (Ha)
Atau yang disebut dengan hipotesis alternatif, yang menyatakan
adanya korelas1 antara variabel Pemahaman Mater1 Kitab Taisirul
Kholaq (X) dengan Akhlak Santr1 (Y) Adapun hipotesa yang

dirumuskan oleh peneliti adalah sebagai berikut

Bahwa ada korelas: antara Pemahaman Mater1 Kitab Taisirul Kholaq
dengan akhlak santr1 Madrasah Dintyah Mamba’ul Ulum Sumbergirang

Jamberejo Kedungadem Bojonegoro
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2 Hipotesis Nihul
Atau disebut juga dengan hipotesis statistik, sering dipakai dalam
penehitian yang bersifat statis, yaitu diup1 dengan perhitungan statistik
Hipotesis mi menyatakan tidak adanya korelas: antara Pemahaman
Mater1 Kitab Tasirul Kholaq dengan Akhlak Santri Madrasah Diniyah

Sumbergirang Jamberejo Kedungadem Bojonegoro

G. Variabel Penelitian

Vanabel adalah konsep yang mempunyal variasi mlan Hubungan
antara satu vanabel dengan satu atau lebih variabel vanabel lannya
merupakan hipotesis dalam penelitian 8 Vanabel diartikan sebagai segala
sesuatu yang akan menjadi obyek pengamatan penelitian. Sering pula
variabel penelitan 1tu dinyatakan sebagai faktor yang berperan dalam
peristiwa atau gejala yang akan ditelit: °’Ada dua vanabel yang dapat
dudentifikas: dalam penehtian 1ni, yaitu
1 Vanabel bebas atau vanabel mdependen

Vanabel bebas adalah vanabel yang keberadaannya tidak terikat
oleh variabel yang lan Varabel m1 dibent simbol (X) Adapun yang
menjadi variabel bebas dalam penehtian 1m yaitu “ Pemahaman Kitab
Taisirul Kholag “

9 Varabel terikat atau variabel dependen

8 S Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Rincka Cipta, Jakarta, 1997,
134 |
9 Sabaruddi, Metodologi Penelitian, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1998,
72-73
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Variabel terikat adalah variabel kedua yang muncul karena adanya
vaniabel yang lain, yakm variabel yang pertama Variabel 1m1 diberi simbol

(Y) Adapun yang menjadi variabel terikat dalam penelitian 11 yaitu

“ Akhlak Santr “

H.Metodolog: Penehitian

Berpyjak dan penelitian di atas yang menjadi vanabel bebas dalam
hal 1 adalah "Pemahaman Maten Kitab Tasirul Kholaq dengan indikator
sebaga: benkut
a. Santri mengetahui cara-cara bertingkah laku atau berakhlak yang batk

sebagaimana yang diajarkan dalam kitab Taisirul Kholaq'

b Memngkatnya kesadaran santri dan terimplementasikannya nilar-nila1
akhlak yang te~lapat pada kitab Taisirul Kholaq terhadap tingkah laku
santn sehar-har

Sedangkan yang menjad1 variabel terkat adalah Akhlak Santri
Madrasah  Diniyah Mamba’ul Ulum  Sumbergirang Jamberejo
Kedungadem Bojonegoro dengan ndicator sebagai berikut
a. Santr berakhlak baik terhadap guru

1) Turun dan motor ketika berpapasan dengan guru di jalan

2) Mengucapkan salam

3) Berjalan merunduk ketika guru sedang duduk di bawah

4) Memperhatikan pelajaran dan bertanya jika tidak faham ketika

dalam kelas
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b Santn berakhlak baik terhadap sesama santr1 dan
1) Membantu teman jika dalam kesulitan
2) Menjenguk teman yang sakit
3) Mendo’akan teman yang bersin

¢ Santr berakhlak baik terhadap masyarakat sekitar
1) Juyur ketika ditanya alamat

2) Membern ketika ada orang yang meminta-minta

1. Populasi dan Sampel

1  Populast
Dalam suatu penelitian, penelitt akan menghadapt populast
sebagar subjek penelitian, mengenat hal i Suharsimi Arnkunto
mengatakan bahwa populasi adalah keseluruhan subjek penehtlan'0
Sehubungan dengan pengertian di atas, maka yang menjadi
subyek penehitian dalam hal m adalah santn Madrasah Diniyah
Mamba’ul Ulum Sumbergirang yang berjumlah 120 santn berdasarkan
data tahun pelajaran 2009-2010
2 Sampel
Adapun sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang
ditehti, dan dinamakan sampel apabila kita bermaksud untuk

menggeneralisasikan hasil penehtlan”

1 guharsimu Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakuis, (Jakarta.
Rimneka Clpta 1998)115
% bid, 117
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Hal 11 sepert1 yang ditulis Suharsimi Ankunto, yang berbuny
sebagar berikut" Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyek
kurang dan 100 orang, lebith baikk diambil semua, sehingga
penelitiannya adalah penelitian populast Jika subyeknya besar dapat
diambil 10% atau 20% hingga 25% atau lebih, tergantung setidak-
tidaknya dan
1) Kemampuan peneliti dilihat dan waktu, tenaga, dana.

2) Sempit luasnya wilayah pengamatan dan setiap subyek, karena hal
11 menyangkut banyak sedikit data.

3) Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh penelitt Untuk
penehitian yang resikonya besar, tentu jika sampel besar hasilnya
akan lebth baik"?

Dalam hal 1 penelit mengambil 25% dan jumlah subyek
penelitian Jadi hanya 30 santri dan 120 santr1 yang akan ditelit: oleh
penulis di Madrasah Diniyah Mamba’ul Ulum Sumbergirang

2. Jenis data dan Sumber data

1  Jemis Data

Data yang diperlukan dalam penelitian it meliput1 dua jenis
data yaitu
a Data kuantitatif
Vaitu suatu fakta atau data yang vanabelnya dapat dapat dinila:

dan diukur melalu1 angka-angka misalnya umur, tinggt, jumlah

12 1hid, 120-121



14

Dalam penehitian 11 seperti jumlah populast dan sampel, jumlah
guru, tingkat prestas: dan sebagainya
b Data kualitatif
Yaitu suatu fakta atau data yang vanabelnya tidak dapat dinilai dan
diukur atau diutarakan dalam bentuk angka-angka, tetapt dalam
bentuk kategon’ 3 Dalam hal 1m terdin dan
1 Keadaan Pemahaman Mater1 Kitab Taisirul Kholaq

2  Keadaan Akhlak Santn1

2 Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam .penelman mni
adalah subyek dar1 mana data diperoleh, apabila menggunakan
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumbe‘r data tersebut
disebut dengan responden, yaitu merespon atau menjawab pertanyaan-
pertanyaan peneliti baik secara tertulils maupun lhisan Apabila
menggunakan dokumentas: atau catatan yang menjadi sumber data,

sedang 1s1 catatan adalah objek penelitian atau vanabel penelitian

3. Teknik Pengumpulan data

Pengumpulan data pada penehtian 11 dilakukan di Madrasah
Diniyah Mamba’ul Ulum Sumbergirang Dan teknik pengumpulan data

yang kami gunakan adalah sebagai berikut

3 K oentjoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta. Gramedia,
1994), 253
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a. Observasi
Observas: dapat digunakan sebagai pengamatan dan pencatatan
dengan sistematik fenomen yang disehdiki 14 Metode observasi m
digunakan untuk memperoleh data tentang jumlah santr, jumlah
Ustadz, sikap siswa dalam pembelajaran dan melihat situast serta
kondisi

b  Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh nformas: dan respondcn15 Dalam hal i1, untuk
mencar1 data tentang pemahaman materi kitab Tasirul Kholaq,
implementasinya dalam kehidupan sehari-har1 dan korelasinya. Semua
angket yang tersedia hanya untuk santri, karena merekalah yang
menjadi sampel dar penelitian

¢ Interview

Interview juga sering disebut wawancara atau kuesioner secara
lisan, yaitu dengan cara dialog yang dilaksanakan olc.ehI pewawancara
untuk memperoleh mformast dari terwawancara'® Yang mana di
dalamnya ada hubungan secara langsung antara st penyehdik dengan
yang disehidik. dalam bentuk face to face Dalam hal m1 peneht

mewawancarai sumber data dan Kyai, Guru dan sebagamya yang bisa

14 Suusno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta. Andi Offset, 1995), 136

15 Guharstm Arkunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakus, (Jakarta.
Rineka Clz)ta 1998),149

1° Ibid, 145
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dyadikan informan. Dan metode 1 digunakan untuk mencan data
tentang sejarah berdinnya Madrasah Diniyah Mamba’ul Ulum
Sumbergirang, dan aktifitas santr1

d Dokumentas:

Dokumentasi asal kata dari "document" yang berarti barang-barang
tertults, di dalam melaksanakan metode 1 penelit1 it menyehdiki
benda-benda tertulis sepert: buku-buku, peraturan-peraturan, catatan-
catatan dan lain sebagainya Metode im digunakan oleh peneliti untuk
mencan: data yang bersifat baku seperti milai-mlar santri, struktur
kepengurusan Madrasah Dinuyah, letak geografis, maten pelajaran dan
lain sebagainya yang bersifat dokumen

4. Teknik analisis data

Untuk mengetahw1 tingkat pemahaman materi Kitab Taisirul
Kholagq santr1 dan akhlak santri, maka digunakan rumus prosentase sebagai
berikut

P=—F—100%
N

Keterangan
F Frekuensi yang sedang dican prosentasenya
N Jumlah frekuensi mdividu
P - Angka Prosentase
Selanjutnya untuk menafsirkan hasil perhltuilgan dengan

prosentase, penelitt menerapkan standart sebagai berikut
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1) 75%- 100% . tergolong baik

2) 56%- 75% tergolong cukup

3) 40%-55% tergolong kurang baik
4) kurang dan 40 tergolong tidak baik

Kemudian untuk menganalisa ada tidaknya korelasi antara dua
vanabel, yaitu pemahaman materi Kitab Taisirul Kholag sebagai vanabel
(X) dan Akhlak Santr1 sebagai variabel (Y) penulis menggunakan teknis
analists korelasi Product Moment sebagai berikut |

iy NZX— GXEY
JNEX) - ax|[v £Y)- eV

Keterangan

Iy = Koefisien korelas1 X dan Y
N = Jumlah sampel

$XY= Jumlah hasil

YX? = Jumlah mla1 X

YY? = Jumlah mlar Y

Kemudian dari nilai r yang diperoleh dikonsultasikan dengan
menggunakan analisis koefisen determinasi r.

Sedangkan untuk mengetahur kuat lemahnya hubungan antara
kedua variabel tersebut yaitu Pemahaman Maten1 Kitab Tasirul Kholag
(X) sebagai variabel bebas dan Akhlak Santn (Y) sebaga: vanabel tenikat
menggunakan interpretasi koefisien yaitu

Interpretas: mlai r
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Besarnya nilai r Interpretasi
0,800-1,00 Sangat kuat
0,600-0,800 Kuat
0,400-0,600 Sedang
0,200-0,400 Rendah
0,00-0,200 Sangat rendah

I. Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahur sejauhmana pembahasan hasil peneliian yang

dilaksanakan, maka akan dikemukakan secara garis besar sistematika

pembahasan skripst dan materi-materi yang dibahas antara lain.

BABI

BAB II

Pendahuluan adalah Latar belakang masalah, Penegasan
judul, Alasan pemibihan judul, Permasalahan penelitian,
Batasan ruang lingkup penehitian, Rumusan masalah,
Tujuan dan signifikanst penchitian, Tujuan penelitian,
Sigmfikans1 penehtian, Hipotesis, Vanabel penehtian,
Metodolog: peneliian yang meliputi Populas: dan sampel,
Jemis data dan sumber data, Tekmk pengumpulan data dan
Teknik analisis data, Sistematika Pembahasan

Kajian Teor: yang memuat antara lain Tinjauan Kitab
Taisirul Kholag, yang meliputi Profil Kitab Tasirul Kholaq,
Materi-maten Kitab Taisirul Kholaq, Metode Pembelajaran,
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Dan
dilanjutkan Timjauan Akhlak santn  yang meliputi

Pengertian Akhlak, Idenufikast Mater1 Akhlak, Sumber



BAB III

BAB IV
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Akhlak, Faktor-faktor yang Mempengaruli Akhlak. Dan
yang terakhir dari bab i adalah Korelasi Pemahaman
maten akhlak dengan akhlak santn

Hasil Penelitian yang didalamnya memuat Latar Belakang
Obyek Penelitian, Penyajian Data, Profil Kitab Taisirul
Kholaq, Analisa Data

Penutup didalam bab im hanya memuat Kesimpulan dan

Saran



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Kitab Tasirul Kholaq
1. Profil Kitab Taisirul Kholaq

Kitab Taisirl Kholaq yang dimaksud di sim adalah kedalaman
kogmtif dan afekuf yang dimiliki oleh setiap individu manusia yang
mampu mengabstraksikannya suatu hal sedemikian rupa sehingga
menonjolkannya dan membuatnya jelas !

Yang dalam prakteknya merupakan kemampuan para santri
berusaha menggambarkan bentuk dan 1s1 dan matert Akhlak dan buku
karangan Hafidh Hasan his Su'udi yang diterjemahkan ke',dalam bahasa
Jawa oleh Kyar Nawawi Shodir, dan mengabstraksikan nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya“ Kemudian dalam operasionalnya dikorelasikan
dengan akhlak santn yang statusnya disin1 sebaga: subyek penelitian yang
memahami matert tersebut Dart segt etimologi pemahaman berasal dart
bahasa tahmu yang berart1 “tashowwaru asyar’ wa 1drokuhu” yang berarti
menggambarkan sesuatu dan mengetahuinya 3

i R. Poejawyjatna dalam logikanya berpendapat bahwa pengertian

atau pemahaman 1tu bukanlah kata dan bukan tanggapan atau gambaran

! Mulvasa. Kurikulum Berbasis Kompetenst (Bandune PT Remaia Rosdakarva
2003), 39

2 Ibid, hal 39

3 Dar el-Machreq Sarl (ed), A/-Munjid, (Bewut Dar el-Machreq Sarl Publishers,
1993), 113

20
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angan-angan ataupun ingatan, tapt suatu hasil pengetahuan manusia
tentang aspek atau beberapa aspek realitas 4

Jurgen Habermas berpendapat bahwa pemahaman adalah suatu
kegiatan di mana pengalaman dan pengertian teoritis berpadu menjadi
satu’ Memahami dalam uraian Habermas pada dasamya membutuhkan
dialog, sebab proses memahami adalah proses "kerjasama” dimana
pesertanya saling menghubungkan diri satu dengan yang lainnya secara
serentak di lebenswelt atau duma kehidupan Lebenswelt mempunyat tiga
aspek, yaitu dunia objektif, dunia sosial dan dunia subjektif

Dunia objektif adalah totalitas semua enuitas atau kebenaran yang
memungkinkan kita berpikir secara benar tentang semua hal, termasuk
manusia dan binatang Duma sosial adalah totalitas semua hubungan
interpersonal atau antarpribadi yang dianggap sah dan teratur Dumnia
subjekuif adalah totalitas pengalaman subjek pembicara atau sering juga
disebut "dumiaku sendin”, "pengalamanku" sendini Jika dihubungkan
dengan empat konsep tentang tindakan, maka pemahaman menjad: sangat
eksperensial, yaitu
a. Dalam hubungannya dengan tindakan teleologis, pemahaman

menggambarkan tujuan, yaitu bahwa setiap tindakan manusia
mempunyai tujuan sendin

b Dalam hubungannya dengan tindakan normatif, pemahaman menandai

hal-hal yang bersifat normative, sepert misalnya semua pengendara

41 R Poejawyjatna, Logika F. ilsafat Berpikir, (Bandung Rineka Cipta, 1994), 33
5 E Sumaryono, Hermeneutik Sebuah Metode Fulsafat, (Yogyakarta KANISIUS,

1793, 03
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menghentikan kendaraannya pada saat traffic hight menunjukkan
warna merah

. Dalam hubungannya dengan tindakan dramaturgik, pemahaman dapat
ditunjukkan dengan cara misalnya kita berpura-pura melakukan suatu
tindakan yang lain pada saat kita secara tiba-tiba berpapasan dengan
orang yang tidak kita suka.

Dalam hubungannya dengan tindakan komunikatif, pemahaman
merupakan suatu peristiwa perhubungan bahasa dalam kaitan ruang
dan waktu. Pemahaman i terjadi dalam lebenswelt atau sist
transendetal

di mana pembicaraan dan pendengarnya bertemu satu sama lain Jads,
lebenswelt merupakan dumia pemahaman atau dumia akal dan
kesadaran kita bertemu dengan akal dan kesadaran orang lain secara
timbal balik dalam konteks sosial 6

Menurut Wilhelm Dilthey pemahaman adalah proses dimana

kehidupan mental menjadi diketahu melalui ungkapannya yang ditangkap

oleh panca indera. Tanpa ungkapan, kehidupan mental kita tidak mungkin

kita ketahur Proses pemahaman int terdin dann dua bagian yang

berhubungan dengan rangkaian peristiwa dalam proses kemdupan secara

berbeda satu sama lain. Pertama, pengalaman yang hidup menimbulkan

ungkapannya. Kedua, dalam proses menghidupkan kembali atau
|

6 7L 4 04
& 9%
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rekontrukst berbagai perisuwa, di mana orang dapat melihat kelanjutan
peristiwa tersebut schingga 12 bisa ambuil bagian di dalamnya !

Menurut Ricoeur, ada tiga langkah pemahaman yakni Langkah
pertama 1alah langkah simbolik, atau pemahaman dari simbol ke simbol
Langkah kedua adalah pemberian makna oleh simbol serta penggalian
yang cermat atas makna Langkah ketiga adalah langkah yang benar-benar
filosofis, yaitu berpikir dengan menggunakan simbol sebagai ik
tolaknya.8

Dalam wilayah pendidikan, pemahaman ialah suatu aspek yang
utama yang terkandung dalam konsep kompetensi dasar yang merupakan
bentuk
dan pada kedalaman kogmuf dan afektf yang dimiliki oleh setiap individu
manusia, yang kemudian dijadikan landasan dasar untuk menuju aspek-
aspek yang lamn seperti aspek kemampuan (skall) yang merupakan potenst
untuk melakukan, aspek mlai (value) yang merupakan st;mdar perlaku
yang telah diyakini, aspek sikap (attitude) yang merupakan perasaan dan
aspek minat (1ntere-t) atau kecenderungan untuk melakukan sesuatu 7

Dan aplikasinya, pemahaman milah yang menjadi penghubung
antara teor1 dan praktek, dalam hal 1 teon dalam bentuk wacana. Wacana

berakhlak dengan baik, yang ditinjau dan seg tata cara atau teor praktek

Tw 4 so

$ Ibid ,103
? Mulyasa, KBK Karakteristik &Implementasi, (Bandung PT Remaja
Rosdakarva. 2003) 39



24

yang kemudian dnmplementasikan dalam bentuk kegiatan praktis yaitu
berupa bentuk tingkah laku dan perbuatan yang baik pula.
2. Maten-maten Kitab Taisirul Kholaq

1 Taqwa
Taqwa artinya menjalankan segala penintah-perintah  Allah dan
menjauhi larangan-larangan-Nya baik dalam keadaan sendin ataupun
bersama orang lain
Adapun yang menyebabkan tagqwa ada banyak sekali, diantarany
adalah .

a. Menyadan manusia adalah makhluk yang lemah dan
mengakw bahwa sesungguhnya Allah 1tu maha kuasa dan
agung

b Mensyukuti semua mkmat yang telah dmlbenkan oleh
Allah kepada kita.

2 Tatakrama guru
Guru adalah seseorang yang memberikan pengetahuan kepada munid-
murid tentang masalah imu-ilmu atau pengetahuan, maka seorang
guru harus mempunyai sifat-sifat yang terpuy seperti, Taqwa, andap
ashor, brjaksana, sopan, sayang terhadap munidnya dan juga selalu
member nasehat-nasehat terhadap muridnya, karena seorang guru
adalah seorang yang menjadi panutan bagi mund-murndnya.

3 Tatakrama mund

Seorang murid harus mempunyal akhlak terhadap dirinya sendir,
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akhlak terhadap guru dan akhlak terhadap teman-temannya. Adapun
akhlak terhadap dirinya sendin adalah
a Tidak Sombong
b Andap Ashor
¢ Juur
d Menjauhi terhadap perkara-perkara yang diharamkan
Adapun akhlak terhadap guru, diantaranya .
a. Menyakim bahwa guru lebth mulia dant kedua orang tua,
karena guru adalah orang yang member pengetahuan terhadap
Jiwa.
b Sopan ketika berhadapan dengan guru, duduk yang baik ketika
diajar dan mendengarkan apa yang diajarkan
¢ Tidak bercanda didepan guru.
d Tidak malu bertanya ketika kurang faham
Adapun akhlak terhadap teman-temannya adalah harus saling
menghormat: idak boleh menghina dan menertawakan temannya.
4 Tata krama bermasyarakat
Akhlak dalam bermasyarakat sebenarnya banyak sekal diantaranya
adalah sopan, mendengarkan ketika sedang berbincang-bincang,
saling memaafkan bila ada kesalahan dan saling membantu dan lan-
lainnya
5 Tatakrama dalam majelis

Akhlak di dalam majelis adalah memben salam kepada orang telah
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hadir dalam majelis, serta mengikuti sampa selesal dan mengharga:
pendapat orang lain

Tatakrama makan

Adapun akhlak ketika makan, yaitu

a Membasuh kedua tangan

b Duduk

c. Jangan terlalu kenyang

d Membaca basmalah, dan lain-lain

. Tatakrama minum

Adapun akhlak ketika ~minum, diantarahya adalah dengan
menggunakan wadah, membaca basmalah, duduk dan membaca
hamdalah diakhirnya

Tatakrama tidur

Ketika hendak tidur harus suci dari hadats, menghadap kiblat dan
membaca doa sebelum tidur dan bangun tidur

Tatakrama di masjd

Berdoa Ketika masuk masyd, sholat dua rokaat, mengucapkan salam
walaupun tidak ada orang, duduk dengan mat mendekatkan dirt pada
Allah serta memperbanyak dzikir dan tidak berbicara terkait urusan

dunia.
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3. Metode Pemahaman Pembelajaran
Metode berasal dan dua perkataan yaitu “Meta” yang berarti
“Melalu” dan “Hodos” yang berart1 “Jalan” atau “Cara” Jadi pengertian
metode secara terminolog: adalah jalan yang harus ditempuh dan dilalui
untuk mencapai suatu tujuan dengan cara mendidik yang secara filosofis
berarti pembinaan atau pembentukan sikap dan kepribadian yang beruang
lingkup pada wilayah kogmtif, konatif, afektif, dan psikomotorik dalam
diri manusia '°
Ahli pendidikan sependapat bahwa tidak ada satu metode mengajar

pun yang dipandang paling baik, karena baik tidaknya metode mengajar
sangat tergantung kepada tujuan pengajaran, mater1 yang diajarkan, jumlah
peserta didik, fasilitas penunjang, kesanggupan individual, dan lain-lain dan
atas dasar 1tu, maka kegiatan pengajaran dapat dilakukan dengan
menggunakan pendekatan yang sederhana sampai yang kompleks Metode
mengajar yang umum dipaka1 dalam proses belajar mengajar di kelas adalah
sebagai berikut
a. Ceramah

Metode ceramah 1m merupakan metode kombinasi dan metode

hafalan, diskusi, dan tanya jawab Langkah-langkah yang perlu

diperhatikan dalam menggunakan metode ceramah adalah sebagai

berikut

1) Mendefinisikan 1stilah-1stilah tertentu

1% Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta Bumi Aksara 2000), 99
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2) Pembuatan bagian-bagian atau sub-sub bagian dari mater: yang
dibicarakan

3) Pembuatan ikhtusar dalam bentuk pengungkapan dar 1t
pembicaraan

4) Langkah terakhir, mengajukan dan memecahkan keberatan-
keberatan dan memberkan kesempatan kepada guru untuk
menjawab dan mengklanfikas: jika ada salah pengertian M

Metode Tugas

Tugas diartikan sebagai maten tambahan yang harus dipenuhi oleh

pesertadxdxk,bmkdldalammaupundxluarkelas.Mctodcmgasmlebm

baik karena

1) Mengaktifkan siswa untuk mempelajar1 sendiri suatu masalah
dengan jalan membaca sendin, mengerjakan soal-soal sendir,
mencoba sendir

2) Membiasakan anak-anak berpikir dengan membanding-banding
dan mencari hukum

3) Melatih anak berhadapan dengan persoalan. tidak hanva hafalan'

Metode Diskust

Metode diskusi adalah suatu cara penyajlan bahan pelajaran di mana

guru memben kesempatan kepada para siswa untuk mengadakan

perbincangan dmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat

lag haan Cotme Db oo Mlmne e oo (€ nbar o OV Co57 A4~A ~ 1ONLY O
Vil Lul.ﬁ. J‘l“‘hf‘ yeyyvesry) Auuln_:uuu L AMIAUAYA. W ¥ oA G AVRALAIQ 2 AV IR

12 Roestiyah N K , Didakik Metodik, ( Jakarta Bumi Aksara 1994), 79
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kesimpulan atau penyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu
masalah
Adapun metode pembelajaran yang terkenal dalam pesantren yang
kondisi ashinya telah memiliki sistem pendidikan dan pengajian yang
dikenal dengan 1stilah wetonan dan sorogan yang penjelasannya sebagai
berikut.
a. Metode wetonan adalah metode di mana santn mengikuti pelajaran
secara kuliah
Santr1 menyimak kitab masing-masing dan membuat catatan padanya.
Istilah 1 berasal dan bahasa Jawa “wektu” yang berart: waktu sebab
pengajian tersebut dibertkan pada waktu-waktu tertentu yaitu sebelum
sudah melakukan sholat fardhu
b Metode Sorogan, yaitu metode di mana santr1 seorang demi seorang
menghadap guru dengan membawa kitab yang dipelajarinya. Sang
kyar membacakan kitab yang berbahasa Arab kalimat dem kalimat
kemudian menerjemahkannya  dan menerangkannya —maupun
tafsirannya. Istilah sorogan berasal dan sorog yang berarti
menyodorkan, jadi santr menyodorkan kitabnya di depan kya: atau

asxstennyaM

B e .mmn bomtn Puccom Polo o 3 =g
1996),197 _

1 Sadikun Sugihwaras, Pondok Pesaniren dan Pembangunan Pedesaan,
(Jakarta Dharma Bakti 1980) 72
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Menurut amal Fathulloh Zarkasy:, dewasa i penyelenggaraan
sistem pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren digolongkan
menjadi 3 bentuk yaitu
a. Ponpes dengan cara pendidikan dan pengajaran yang menggunakan

metode sorogan atau gandongan, sebagaimana telah dyjelaskan di atas
b Ponpes yang telah memasukkan pendidikan umum ke pesantren atau
memasuki sistem Madrasah ke dalam pondok pesantren
¢ Ponpes di dalam sistem pendidikan dan pengajaran dengan
mengintegrasikan sistem Madrasah ke dalam ponpes
3. Pokok-pokok Is1 Mater:

Pokok 1st maer1 11 adalah tentang Akhlak baik atau terpujt (Al-
Akhlakul Mahmudah) yaitu perbuatan baik terhadap Tuhan, sesama
manusia dan makhluk-makhluk lam °

4. Faktor-Faktor yang mempengaruln Pemahaman
a. Non Sosial

Kelompok faktor non sosial 1 banyak sekali, sepert misalnya
keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu (pagi, siang, atau malam),
tempat (letaknya, pergedungannya), alat-alat yang dipakai untuk
belajar, dan sebagainya. Semua faktor-faktor tersebut, harus diatur
sedemikian rupa, sehingga dapat membantu (menguntungkan) proses
belajar mengajar

b. Sosial

1S 1 n
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Yang dimaksudkan adaiah faktor manusia (sesama manusia), baik
manusia 1tu ada (hadir) secara langsung maupun tidak langsung D1
samping kehadiran langsung itu, ada juga kehadiran tidak langsung
musalnya. potret yang merupakan representast dari seseorang atau suara

nyanyian lewat radio atau tape, juga merupakan representas: dari

kehadiran seseorang  Faktor-faktor sosial tersebut, biasanya

mengganggu konsentrasi belajar, sehingga perhatian tidak dapat

ditujukan kepada hal-hal yang dipelajar

Fisiologis

Faktor-faktor fisiologis atau keadaan jasmani anak berpengaruh

terhadap aktivitas belajar, baik keadaan keadaan/kebugaran jasmant

maupun keadaan /berfungsinya dengan baik organ dan alat-alat indera

Dalam hal m: ada dua hal yang perlu diperhatikan, agar keadaan

kebugaran fisik idak mengganggu belajar, yaitu

1) Nutnist harus cukup, karena kekurangan kadar makanan/gizi, akan
mengakibatkan kurangnya kebugaran jasmani, yang pengaruhnya
dapat berupa kelesuan, lekas mengantuk

2) Beberapa penyakit kronis, sangat mengganggu belajar Penyakit-
penyakit sepert: pilek, influenza, sakit gigi, batuk, dan sejenisnya,
biasanya diubaikan, karena dianggap bukan penyakit serius yang
perlu mendupatkan pengobatan dokter, akan tetap1 justru dalam
kenyataan penyakit-penyakit semacam itu sangat mengganggu

aktivitas belajar
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d. Psikologis
Beberapa faktor psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar
antara lain sebagai berikut
1) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki duma yang lebih
luas
2) Adanya sifat kreatif yang ada pada manusia dan kemnginan untuk
selalu maju
3) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dan orangtua, guru
dan teman-tcman
4) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan
usaha yang baru
5) Adanya kemngmnan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai
pelajaran.
6) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dan belayar **
Dan berbagar faktor yang telah dyjelaskan d1 atas dapat mempengaruhi
proses belajar mengajar di dalam kelas dan sangat menunjang untuk

memahamkan mater yang akan disampatkan

B. Tinjauan Akhlak Santr
1. Pengertian Akhlak
Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh penulis d1 atas, akhlak

secara etimologi berasal dan bahasa Arab Akhlag, yang merupakan

16 Tadjab, limu Jiwa Pendidikan, ( Surabaya Karya Abditama 1994),52-54
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kalimat jamak taksir dari kata khulqun yang mempunyai artt sajiyyah

(peranga1), muruu-ah (budi), thab'u (tabiat), adaab (adab) 17 Adapun dari

seg1 defimisinya, para ulama merumuskannya berbeda-beda antara lamn

a. Qurtubhy mengatakan
Suatu perbuatan manusia yang bersumber dant adab kesopanannya
disebut akhlak, karena perbuatan tersebut termasuk bagian dan
kejadiannya.

b Ibnu Miskawaih mengatakan
Akhlak adalah keadaan jiwa yang selalu mendorong manusia berbuat
tanpa memikirkannya (lebih lama)

¢ Abu Bakar Jabir Al-Jaziry mengatakan
Akhlak adalah bentuk kejiwaan yang terianam dalam din manusia yang
memmbulkan perbuatan baik dan buruk, terpuji dan tercela dengan cara
disengaja.

d Al-Ghozaly
Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa (manusia) yang
dapat melahurkan perbuatan yang gampang dilakukan, tanpa melalut
maksud dan memikirkannya (lebih lama) Maka jika sifat terscbut
melahirkan suatu tindakan terpuji menurut ketentuan akal dan norma
agama, dinamakan akhlak yang baik Tetapt mana kala 1a melahirkan

suatu tindakan yang jahat maka dinamakan akhlak yang buruk 10

P yy woborhegs bur Mombas Moral dan 4hklal dhartn Redta Ot
1994),1
8 Mahyudun, Kuliah Akhlak Tasawuf, (Jekarta Kalam Mulia, 1991), 2-4
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a Terbentuknya manusia sebagar makhluk yang tinggi dan sempurna dan
membedakannya dar1 makhluk-makhluk lainnya

b Menjadikan manusia berakhlak baik terhadap sesama manusia, sesama
makhluk dan terhadap Tuhan??

Dengan cara mengetahui perbedaan-perbedaan perangal manusia
yang batk maupun buruk agar manusia dapat memegang teguh perangai-
perangar yang baik dan menjauhkan din dani perangai yang buruk,
sehungga terciptalah tata tertib dalam pergaulan masyarakat tidak saling
membenci, curiga mencurigal antara satu dengan yang lamnnya, tidak ada
perkelahian, peperangan atau saling membunuh sesama hamba Allah

Yang hendak dikendalikan oleh akhlak 1alah tindakan lahir itu
tidak dapat terjad: bila tidak didahulur oleh gerak batin atau tindakan hati,
maka tindakan batin atau gerak-gerik hati, termasuk lapangan yang diatur
oleh akhlak Tidak akan ada suatu perkelahian jika tidak didahulw oleh
gerak batin atau tindakan hati yakmi saling membenc: atau hasud Oleh
karena 1tu maka setiap msan diwajibkan dapat menguasai batinnya atau
mengendalikan hawa nafsunya, karena 1alah yang merupakan motor dari

segala tindakan lahir

. Dasar-dasar Hukum Akhlak

Apabila diperhatikan kehidupan lingkungan manusia maka akan
dyumpar tingkah laku manusia yang bermacam-macam bahkan dalam

penilaian tingkah laku 1tupun berbeda-beda tergantung kepada batasan

2 Anwar Masy’ar1, Akhlak Al-Qur’an (Surabaya PT Bina Ilmu 1990), 4
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pengertian baik dalam suatu masyarakat atau lebih dikenal dengan sebutan

norma Norma 1alah yang menjadi sumber akhlak atau tingkah laku

seseorang

Namun yang penulis maksud dengan sumber akhlak atau tingkah
laku yang didasarkan atas norma-norma ajaran agama Islam yaitu norma
yang datangnya dan Allah SWT dan Rosul-Nya Yang menjadikan akhlak,
etika dan moral berbeda. D1 mana etika bersumber dan tolak ukurnya
dengan pertimbangan akal, sedangkan moral memakai tolak ukur adat

kebiasaan yang umum berlaku di masyarakat 2

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Ahzab ayat 21 yaitu

° @ s - * A @ } PP o’
ey B 08 s ed g e b K06
5 D5 20
Artinya . Sesungguhnya telah ada pada (din) Rasulullah 1tu surt teladan yang
batk bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah

dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah?*
Pakar tafsir Az-Zamakhsyan mengemukakan dua kemungkinan

tentang maksud keteladanan yang terdapat pada dirt Rosul Pertama dalam

arti kepribadian beliau secara totalitasnya adalah teladan Kedua dalam arti

B asmaran As Pengantar Studi Akhlak, ( Jakarta. PT Raja Grafindo 1992),7
2 Depag Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahnya hal 1079
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terdapat dalam kepribadian beliau hal-hal yang patut diteladan: Ayat 11
walau bicara tentang konteks perang Khandag tetapt 1a mencakup
kewajiban atau anjuran meneladani beliau walau di luar konteks 2°

Kemudian diperjelas dengan hadis Nab:
GIMAY) a jlSa aady Citny Ll
Artinya Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak?®

Adapun maksud hadis tersebut adalah bahwa Rasulullah
diperintahkan untuk menjadi contoh yang baik bagi umatnya karena
akhlak beliau adalah pencerminan dar ajaran Al-Qur’an tentang perintah,
larangan, jany dan ancaman yang kesemuanya didasarkan pada Al-Qur’an
Al-Qur’an lah sebagai norma atau akhlak Islamiyah yang dipraktekkan
oleh Rosulullah

Ibnu Ahsin dalam bukunya An Nihayah yang dikutip oleh Humaidi
menjelaskan bahwa Rosulullah 1tu selalu berpegang pada perintah-
perintah, larangan-larangan, dan ketentuan ajaran yang terkandung dalam
Al-Qur’an Jadi pribadi dan tingkah laku Rosulullah adalah menifestasi

ajaran Al-Qur’an

. Macam-macam Akhlaq

Ulama' akhlak menyatakan bahwa akhlak yang baik merupakan
sifat para Nabi1 dan orang-orang Shiddiq, sedangkan akhlak yang buruk
merupakan sifat syaithan dan orang-orang tercela. Adapun beberapa mater
akhlak adalah sebagai berikut

a Akhlak baik kepada Tuhan

BMm Quraisy Sythab, Tafsir Al-Misbah, ( Jakarta Lentera Hati, 2002), 242
6 Musthofa Bisri, Arba’in Nawawiyah, (Kudus, Menara Kudus 1390H), 35
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1) Taubat

Yaitu stkap yang menyesali perbuatan buruk yang pernah
dilakukannya dan berusaha menjauhinya, serta melakukan
perbuatan baik ¥’

Dalam Alqur'an diterangkan masalah taubat antara lain
surat At-Taubah ayat 75
sl (AN aliad (e Ul [l all Al e agay

Artinya Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar
kepada Allah "Sesungguhnya jika Allah memberikan
sebahagian karunia-Nya kepada kami, pastilah kami akan
bersedekah dan pastilah kami termasuk orang-orang yang
saleh" 28

Begitu juga halnya dalam Hadis, antara lain disebutkan

B Y iy Al ddde A loa il Qg J

o\JJ) B,HQ.ML}*J:’S‘?}-A‘QHA—J'“UJJ‘J
(e - A (s ) - SR S—

Artinya Bersabda Rosulullah SAW  Demi Allah, sungguh aku
selalu minta ampunan dan bertaubat kepada Allah dalam
setiap hari, melebihi daripada tuyjuh puluh kali (HR

Bukhori yang bersumber dar1 Abu Hurairah) 2

el Mahjudin, Kuliah Tasawuf, (Jakarta Kalam Mula 1991),9
% Ibid,1001
® Ibid, 41
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setiap han, melebihi daripada tujuh puluh kai (HR
Bukhori yang bersumber dari Abu Hurairah) #
Imam Al-Ghozali menegaskan bahwa taubat 11 mengandung tiga
unsur yaitu
a) Taubat haruslah dilakukan berdasarkan kesadaran dan 1lmu
Artinya diketahw dengan sadar bahwa perbuatan yang
dilakukan 1tu adalah perbuatan yang mengandung dosa.
b) Sesudzh hal itu diketahus, hendaklah timbul atau keadaan
(jentan) di dalam hati, yaitu perasaan menyesal
c) Dan kedua unsur tersebut lahirlah mat yang kuat dan sungguh-
sungguh bahwa tidak akan melakukan dosa 1tu kembali di
kemudian har *°
Adapun syarat-syarat taubat adalah
a) Menyesal
b) Berhent: berbuat dosa
¢) Bertekad kuat tidak mengulang: lagi di kemudxanl han ¥
Sabar
Yartu suatu sikap yang betah atau dapat menahan din pada
kesulitan yang dihadapinya. Tetapi tidak berart1 bahwa sabar 1tu
langsung menyerah tanpa upaya untuk melepaskan diri dan

kesulitan yang dihadap: oleh manusia Maka sabar yang dimaksud

® Ibid, 41
3 Moh Amin, 10 Induk Akhlak Terpu, (Jakarta Kalam Mula 1997),74
3\ Amru Khalid, Terapi Han, ( Jakarta Republika, 2005), 79
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Sebagaimana dijelaskan dalam Surat Al Imran ayat 125
yang menjelaskan tentang janji Allah memberikan pertolongan
kepada orang yang sabar

Surat Al1 Imran ayat 125

o pd- o0 %0 o3 (v~ o o % o ° Zot s T3 2 o ) =
2805 A8 13 2 yTsd e o8 B | 685 1 15l ) LB
BPR LA REVREFL P WA

- -

Artinya Cukuplah jika kamu bersabar dan bertakwa dan mereka
datang menyerang kamu dengan seketika 1tu juga, niscaya
Allah menolong kamu dengan lima ribu Malaikat yang
memakai tanda *
Menurut Dr Ahmad Faridh dalam bukunya Tazkiyatun
Nufus, membagi sabar menjadi tiga bagian yaitu
a) Sabar terhadap perintah, dengan jalan mentaatinya
b) Sabar terhadap larangan dan mungkin dengan menjauhinya
¢) Sabar menghadap takdir dengan cara tidak berkeluh kesah >
Dan Sabar 1tu ada dua macam yaitu
a) Sabar yang bersifat fisik atau jasmani adalah kesabaran jasmani
memikul beban yang berat, seperti sabar mendapat cobaan,
sabar ditimpa kemiskinan, sabar menderita sakit dan

sebagainya

L Depag Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahnya, hal 1050
3 Moh Amin, 10 Induk Akhlak Terpuyi, (Jakarta Kalam Mulia 1997),45
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b) Sabar yang bersifat rohamah atau kejiwaan Dalam hal 1m
terbag atas beberapa macam dengan 1stilahnya masing-masing
yaitu
(1) Sabar menahan nafsu perut dan seksual, disebut '1ffah
(2) Teguh hati menahan musibah atau bencana yang menimpa
tidak gehsah, tidak mengeluh, tidak menyesal, tdak
mengumpat dan sebagainya disebut dengan 1stilah sabar
saja

(3) Menahan din dan kehidupan mewah ketika kaya, disebut
dhabtun nafs (mampu menguasai dirt)

(4) Sabar dalam perjuangan disebut syaja'ah

(5) Sabar dalam menahan dir1 dar1 kemarahan disebut hilm.

(6) Tahan dalam menghadap: bencana adalah sa'atus shard
(lapang dada, toleransi, tasamuh)

(7) Tahan  dalam menyembunyikan  rahasia disebut
kitmanussirri

(8) Tahan menahan din dan hidup berlebih-lebithan dinamakan
zuhud

(9) Tahan menerima bagian yang sedikit disebut gona'ah H

3) Syukur

Yaitu suatu sikap yang selalu mgin memanfaatkan dengan

sebaik-baiknya mikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT

* 1bid., 49
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kepadanya Lalu disertai dengan peningkatan diri kepada yang
member1 nikmat, yaitu Allah SWT
Dalam Al-Qur'an banyak diterangkan seperti dalam surat
Al-Bagarah ayat 52
0578 R B8 325 e 10 Ui 4
Artinya "Kemudian sesudah 1tu Kami ma'afkan kesalahanmu,
agar kamu bersyukur" *°
Begitu juga dalam Hadis, antara lain sebagai benikut
S5 il Ciaalil) b g ddde ) e dih J gy J
(Cuanll) LS S 5

Artinya "Bersabda Rasulullah SAW  Menyebutkan nikmat
(Allah) merupakan wujud syukur, dan tidak
menyebutkannya merupakan pengingkaran (nikmat)" Al-
Hads *

Taqwa

Menurut Abu Bakar Muhammad Ar-Rudzabari yang
dimaksud takwa adalah meninggalkan sesuatu yang dapat
menjauhkan din1 dann Allah SWT Sedangkan menurut Dzun Nun

Al-Mishnn yang dimaksud takwa adalah orang yang tidak

mengotor1 jiwa lahir dengan hal-hal yang bertentangan dan tidak

mengotor1 jiwa batin dengan interaks: sosial Ibnu Atha' berkata

“Takwa terbagi menjadi dua, yakm takwa lahir dan batin Takwa

% Depag Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahnya, hal 1011
* Ibid, 1009
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lahir adalah menjauhkan dir1 dar1 hal-hal yang dilarang, sedangkan
takwa batin adalah mat dan 1khlas”

Menurut satu pendapat, takwa dapat dibagi dalam berbagai
bentuk Pertama, takwa orang awam karena menghindarkan din
dani syimk Kedua, takwa orang yang istimewa karena
menghindarkan dan perilaku maksiat Ketiga, takwa para wali
karena menghindarkan dar1 perbuatan jelek Keempat, takwa para
Nabi karena menghubungkan dir1 dengan berbagai aktifitas yang di
dalamnya terkandung takwa 7
Tawakkal

Yaitu menyerahkan segala urusan kepada Allah setelah
berbuat semaksimal mungkin, untuk mendapatkan sesuatu yang
diharapkannya.

Dalam Al-Qur'an banyak diterangkan masalah tawakal,
antara lain d1 dalam surat Hud ayat 56
Sate b U A5 (e e a5 5, alll le (2085 Y

e Bl o S ) () sl
Artinya "Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah Tuhanku
dan Tuhanmu Tidak ada suatu binatang melatapun

melainkan Dia-lah yang memegang ubun-ubunnya *®

¥ Abul Qosim Abdul Karim Hawazin Al-Qusyari, Risalah Qusyairiyah, (Jakarta

Pustaka Amani 2002)143

8 Depag Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahnya, hal 1030
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Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan yang lurus " (QS.

Hud 56)*

D1 dalam Hadis Nabi juga disebutkan

Lg_u;sf»sd,,,,\g-Ju,ru,wm‘;.o@s&yﬂ\»

(il y JS 5y Lelisl  JB S IS5 ikl 5, S 51y
Artinya "Seorang laki-laki (datang) kepada Nabi SAW , lalu berkata.

har Rasulullah, apakah saya harus mengkat atau
menambatkan unta tu kemudian saya pasrahkan, atau saya
harus melepaskannya lalu saya pasrahkan? Nabi berkata:
Tambatkanlah kemudian engkau bertawakkal (pasrah)". Al-
Hadis ¥
Sumber tawakkal adalah tauhid, yaitu kepercayaan yang
penuh dan bulat kepada Allah SWT, baik tentang KekuasaanNya
maupun tentang ketentuan-ketentuan yang diganiskanNya Tauhid
adalah kepercayaan yang mengandung pengakuan penuh bahwa
udak ada Tuhan kecual Allah, Esa tidak ada yang
mempersekutukanNya 4
6) Ikhlas
Yaitu sikap menjauhkan din dan nya' ketika mengerjakan amal

baik

% Depag Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahnya, hal 1030
:" Musthofa Bisry, Arba’in Nawawiyah, (Kudus, Menara Kudus 1390H), 39
 Ibid 93
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ﬁm\}mu,mm \,\,;L.A,\yuwﬂm
Dl el A e Lot u.\.u).:d\ PPl
Carkac

Y

Artinya "Kecuali orang-orang yang taubat dan mengadakan
perbaikan dan berpegang teguh pada (agama) Allah dan
tulus 1khlas (mengerjakan) agama mereka karena Allah
Maka mereka 1tu adalah bersama-sama orang yang
beriman dan kelak Allah akan memberikan kepada orang-
orang yang beriman pahala yang besar" (QS An-Nisa
146)%

Ayat i1 menjelaskan pengecualian ketentuan umum bahwa orang-

orang munafiq dalam tingkat yang paling bawah dar1 neraka Yang

dikecualikan 1tu adalah mereka yang telah bertaubat dengan
menyesali dan meninggalkan kemunafikan mereka dan telah
mengadakan perbaikan menyangkut amal-amal mereka, antara lain
sholat yang selama 1 mereka lakukan dengan malas dan pamrih,
serta telah berpegang teguh pada agama Allah, yakm bersungguh-
sungguh menghubungkan dir1 dengan Allah SWT dan tulus 1khlas
mengerjakan ajaran agama karena Allah, bukan karena riya' Jika
mereka lakukan hal-hal tersebut, maka mereka bersama orang-
orang mukmin yang pastt Allah SWT akan member1 pahala yang

besar *

2 Depag Republik Indonesta, 4/-Qur'an dan Terjemahnya, hal 1025
“ Quraisy Syihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta Lentera Hati, 2002), 605
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Sahal r a berkata "Ikhlas dalam berbuat amal adalah bahwa

pelakunya tidak menghendaki imbalan atas perbuatan 1tu pada dua
kehidupan (dunia dan akhirat) Pendapat in1 mengisyaratkan bahwa
seorang yang beribadah dengan harapan mendapatkan kedudukan
dimata manusia, maka 1a benar-benar dalam bahaya dosa Dan
orang-orang yang beribadah dengan sibuk menghitung pahalanya
karena mengharapkan surga, maka 1a dianggap sebagai orang yang
sakit Orang-orang salaf jika berbuat amal baik tidak mengharap
apapun kecuali bertemu dan dapat melihat cahaya Ilahi

Namun beramal kebaikan dengan mengharap surga dan
takut pada neraka 1tu masih lebih baik dibandingkan mereka yang
mengharapkan kedudukan serta pujian duma

b Akhlak buruk kepada Tuhan
1) Takabbur

Yaitu suatu sikap yang menyombongkan diri, sehingga
tidak mau mengakwi kekuasaan Allah di alam 11, termasuk
mengingkar1 nikmat Allah yang ada padanya.

Dalam Al-Qur'an banyak diterangkan masalah takabur
terhadap Tuhan, antara lain pada surat, An-Nahl ayat 23,
Lad LA § i Ly (st L A 400 3 355 U

Z):E Al

Artinya "Tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya Allah

mengetahu1 apa yang mereka rahasiakan dan apa yang

“ Imam Ghozali, Ringkasan Ihya' Ulumuddin, (Bandung PT Mizan 1991), 398
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Artinya "Tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya Allah
mengetahw apa yang mereka rahasiakan dan apa yang
mereka lahirkan Sesungguhnya Allah tidak menyukai

n4s

orang-orang yang sombong

Begitu juga dalam Hadis antara lain disebutkan

;#MJ%quum¢@¥wdmuJ
JGs , 587 e 0o JUize ads o e ad J ¥ 0 JU ey
3 0 16 Sl sy L 0055 0550 O 2 = OV 2 gy
H—wd”%JLJh_J)kahgﬂﬂk“;é&&

(2 A
Artinya. "Nabi SAW Bersabda. Tidak bisa masuk surga orang-orang

yang ada dalam hatinya butir-butir ketakabburan” (HR.
Muslim dan Turmudzi) **

Tanda-tanda orang sombong diantaranya adalah

a) Merasa senang jika orang lain membenkan sambutan

b) Tidak mau berkunjung kepada orang lain

c¢) Jika berada disuatu majelis, selalu ngin tampil beda dan yang

lain
d) Enggan menenima kebenaran dalam suatu forum musyawarah
¢) Pantang mengakui kekhilafan dirinya 4

2) Musyrik

* Ibid, 1112

% Musthofa Bisry, Arba’in Nawawiyah, (Kudus, Menara Kudus 1390H), 41

47 Uwes Al-Qorni, 60 Penyakit Hati, (Bandung PT Remaja Rosdakarya
1999)56 ,
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Dalam Al-Qur'an banyak diterangkan masalah Musyrik,

antara lain pada surat An-Nahl ayat 100,

ujs‘).um (aAu.mj‘J ‘;)I:’umnufc Unlml.:z:‘
Artinya "Sesungguhnya kekuasaannya (syaitan) hanyalah atas

orang-orang yang mengambilnya jadi pemimpin dan atas

orang-orang yang mempersekutukannya dengan Allah"

48
Hadis Nabi

(Ul ol s, & LAY Al e
Artinya "Rasulullah SAW Bersabda Bahwasannya yang paling

aku takutkan atas umatku adalah mempersekutukan
Allah (HR Ibnu Hibbaan)*

Murtad
Yaitu sikap yang meninggalkan atau keluar dar Islam
untuk menjadi  kafir Sebagaimana Al-Qur'an telah

menjelaskan dalam Surat Al-Maidah ayat 54
Ay o Galpld 4 e G085 5 5 ) s dale 0l GG
Ot &l e 3hel Guaydl e A3 45 Al teiad T

@ Oswag

8 Depag Republik Indonesia, 4/-Qur'an dan Terjemahnya, hal 1025
“ Ibid, 43



49
B2 [ 4% Al il IS a5 2 ) 4155 UL, all Lo,

e a4t
Artinya Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara
kamu yang murtad dar1 agamanya, maka kelak Allah akan
mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintar mereka
dan merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah
lembut terhadap orang yang mu'min, yang bersikap keras
terhadap orang-orang kafir, yang berjihad d1 jalan Allah,
dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka
mencela Itulah karuma Allah, diberikan-Nya kepada
siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas

(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahur  >°

Dan Hadis Nab1 berikut

) oS8 42 1y (o by e b0 Lon Al s, 05

(@\Jﬂ\a‘JJ)ML\w}SmLﬂﬁ\dﬁgYJ
Artinya "Rasulullah SAW Bersabda Barangsiapa yang menukar

agamanya, maka bunuhlah 1a Dan Allah tidak menerima
taubat hamba yang kafir sesudah 1a menganut Islam" !
4) Munafiq
Yaitu sikap yang menampilkan dirinya bertentangan

dengan kemauan hatinya dalam kehidupan beragama

% Depag Republik Indonesta, Al-Qur'an dan Terjemahnya, hal 1033
51
Ibid, 12
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Dalam Al-Qur'an banyak diterangkan masalah Munafiq,

antara lain surat At-Taaubah ayat 67
L D) S o s I, s
o A1 25 i iy ) 0
052l ?A Opaled) )
Artinya "Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan sebagian
dengan sebagian yang lain adalah sama, mereka
menyuruh membuat yang munkar dan melarang berbuat
yang ma ruf dan mereka menggenggamkan tangannya.
Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan
mereka. Sesungguhnya orang-orang munafik 1tulah

orang-orang yang fasik" 52

Dalam Hadis Nabi

O o 3l calal ae g 1ol C3S Caaa 13 3 G Gelaal) Ay

(ot () o e (3al)
Artinya "Tanda-tanda orang Munafiq ada tiga (Yaitu) apabila

berbicara, 1a bohong, apabila berjanji, 1a menyalahi, dan
apabila diseraht amanah, 1a curang" (HR Bukhan

Muslim yang bersumber dar1 Ab1 Hurairah)*

5) Ruyya'

32 Depag Republik Indonesia, 4/-Qur'an dan Terjemahnya, hal 899
53
Ibid, 21
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Yaitu suatu sikap yang menunjukkan perbuatan baik yang
dilakukannya Maka 1a berbuat bukan karena Allah, melainkan
hanya 1ingin dipuji oleh sesama manusia
Dalam Al-Qur'an dijelaskan pada surat Al-Baqarah ayat 264

PR CPPa :,mu?s:\s;;a\,um Shle uall GAIG
&ﬁu‘?ﬂ‘Jd‘.}UA ujwu‘éu')du@:

]

Uala 4k U._d’ 2\.’4\_14&;4\ faile u"“ d._ms
038l 2l g U ALV ‘31155 Len (5 o O30
Artinya "Hai  orang-orang  beriman,  janganlah  kamu
menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-
nyebutnya dan menyakiti (perasaan sipenerima), seperti

orang yang menafkahkan hartanya karena nya kepada
manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan han
kemudian Maka perumpamaan orang 1tu seperti batu

licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu

dittmpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak
bertanah) Mereka tidak menguasar sesuatupun dar1 apa

yang mereka usahakan, dan Allah tidak memben

petunjuk kepada orang-orang yang kafir" o

54 Depag Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahnya, hal 1025
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Dijelaskan pula dalam Hadis Nabi

riz_l:-uL_*\buf-\m.‘.ngp&\‘_}wf» J ey JB
OUJ)J;L-[J“ .JLJQ;B‘JHJQJ#L‘:&.MY .‘JJJ'J‘

Artinya "Rasulullah SAW Bersabda Bawasannya yang paling

kutakutkan atas kahan adalah symk ' kecil. Maka
dikatakan (oleh sahabat), apa 1tu hai Rasulullah? Nab
Berkata Itu adalah niya' " (HR Bukhary)®
Tanda-tanda Riya' diantaranya adalah sebagai berikut.
a) Merasa ringan jika beribadah disaksikan atau disekitar orang
lamn, tetap terasa agak berat jika beribadah sendirian
b) Merasa senang yika orang lamn memberikan  pujian,
penghormatan
¢) Ada perubahan sikap, penampilan dan cara bicara jika
berhadapan dengan para pembesar atau penguasa.
d) Apabila dia seorang alim dan suka menasehati orang lam,
merasa 1 bahkan memandang jelek dan berlaku hasut jika
menemukan seorang alim lamn yang mendapatkan lebih baik

dan lebth besar dar1 masyarakat 56

45-46

55
1bid, 22
% Uwes Al-Qorni, 60 Penyakit Hati, ( Bandung PT Remaja Rosdakarya 1999)
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¢ Akhlak baik kepada sesama manusia
1) Sopan Santun
Yaitu sikap jiwa yang lemah lembut terhadap orang lan,
sehingga perkataan dan perbuatannya selalu mengandung adab
kesopanan yang mulia.’” Diantara perbuatan sopan santun adalah
sebagai berikut
a) Mengucapkan salam
Terhadap sesama muslim mengucapkan salam adalah sunnah tapi
bagi yang diben salam wajib hukumnya untuk menjawab salam
tu.

Sebagaimana Hadit Rasulullah sebagai berikut

|yabl y Pkl 528 AU L iyl 5 ads ) oo

(= o~ JG) Q;.h):]\ oy,
Artinya Abdullah bin Salam ra mengatakan bahwa dia pernah

mendengar Rasulullah saw bersabda "Wahai sekalian
manusia, sebarkanlah salam, keluarkanlah makanan,

hubungkanlah tal: persaudaraan, lakukan shalat ketika

manusia sedang tidur nyenyak, maka kamu akan

57 Mahjudin, Kuliah Tasawf, (Jakarta. Kalam Mula 1991),20
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masuk surga dengan selamat ( HR Imam Timudzi
mengatakan 11 hadis hasan shohih)*®
b) Memenuhi Undangan
Orang yang telah merasa mengundang seseorang dalam acara
atau waktu-waktu tertentu, pasti akan menunggu kedatangan
orang yang diundangnya la akan merasa puas dan bahagia
apabila undangannya dipenuhi, dan akan merasa kecewa
bahkan tersinggung apabila orang yang diundangnya tidak
hadi Maka dan 1tu mendatangi undangan adalah wapb
hukumnya. Sebagaimana dyelaskan dalam hadis Nab1 sebagai

berikut,

:JLJ‘.J-»JA.:LFA\‘MQSL&“SJ‘O\ w&‘wd,ﬂg&‘f
dSJK—..\_Jﬁs}r-\g,fJ‘o\fj\.&r:,pa 15 3 g} 2 § g

e G . e Lo gy sy, o) 22 5 )
Artinya Dan Ibnu Umar ra. dia mengatakan bahwa

Rasulullah saw, bersabda,” Jawablah (penuhilah)
undangan, jika kamu sekalian dundang padanya Dan
adalah Abdullah bin Umar bin Khattab ra. suka
menghadir1 undangan, baik undangan walimah mkah
maupun yang lannya, bahkan dia mendatanginya

meski sedang puasa." (H R. Muttafaqun Alaih) ® 4

$% Al Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta. Gema Insani 2004) 222
¥ Ibid, 24
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Memben nasehat kepada yang memintanya

Memberikan nasehat kepada orang lain merupakan suatu
anjuran agama Islam, baik diminta ataupun tidak, apalag: ada
teman sesama mushim yang meminta nasehat, rr;aka kita harus
bersedia menasehati sesua1 dengan kemampuan kita.

Imam Mushm meriwayatkan Hadis Nab1 sebagai berikut

Bl pel) 106 sy ade B o o 0 6, W 0F e
LJ)M\UY),A)M)JM\;QJ,& JG?ULL.L”

(e 030 ) o5
Artinya Dann Tamim al-Dan bahwa Nabi Muhammad saw.

Bersabda "agama adalah al nasihat ¥ Kami bertanya,
" Untuk siapakah 1tu? ", Beliau menjawab, " Untuk
Allah, untuk kitab-Nya, untuk Rasul-Nya, untuk para
Imam (pemimpin) umat Islam dan untuk orang-orang
umum %

Imam Nawaw: dalam Syarah Mushm, mengatakan, "Im adalah

hadis yang sangat agung, mempunyat nula1 yang sangat tinggi

dan termasuk 1nt1 ajaran Islam"

Mendoakan teman sesama muslim yang sedang bersin

Sebagai realisast dar1 pernyataan bahwa orang Islam satu sama

lan adalah bersaudara, bahkan laksana satu tubuh, maka kalau

ada teman orang Islam yang bersin, dan 1a mengucapkan

% 1bid, 23
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"Alhamdulillah", maka  hendaknya kita  menjawab"
Yarhamukallah”, kemudian yang bersin mengucapkan
"Yahdikumullah" Sebagaimana dyelaskan dalam hadis Nab
Muhammad SAW Barangsiapa yang bersin dan mengucapkan
hamdalah maka doakan jika tidak mengucapkan hamdalah maka
tidak perlu didoakan Sebagaimana dyelaskan dalam Hadis Nab:

sebagai berikut
)\__a.f‘m.x.&_e O o giais &\a:a‘&\.\wvf.\r\u.\a.ﬁb\

(e o13,) 052023

Artinya "Apabila salah seorang diantaramu bersin lalu
mengucapkan hamdalah, maka doakanlah, dan jika
tidak memup Allah SWT maka tdak usah
didoakan "(H R Mushm)"

Menjenguk orang sakit

Apabila ada tetangga, terutama orang Islam yang sakit

hendaknya secepatnya menjenguknya.

Sebagaimana djelaskan dalam hadis Nabs sebagai berikut

ade B o B Jyy JB* JBas & ooy i PP
ob_)) dw“ )gbj 3 c‘ U JML‘J 5 ua._iJ.U ‘J:JF * VJ.»J

(Sl
Artinya Abu Musa r.a. mengatakan bahwa Rasulullah saw

Bersabda. "Jenguklah orang sakit, berilah makan rang

o Ibid, 22
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yang lapar, dan bebaskan yang dipemjara." ( H.R Imam

Bukhor)®

Dan dalam menjenguk orang sakit i perlu diperhatikan hal-
hal sebagai berikut
(1) Jangan menakut-nakuti s1 sakit atas penyakit yang
dideritanya.
(2) Bawalah sekedar buah tangan untuk meringankan beban
denta s1 sakit atau keluarganya
(3) Berilah harapan baik atas sakit yang didentanya.
(4) Nasehatilah agar selalu sabar dan tawakkal
(5) Mendoakan agar st sakit cepat sembuh &
2) Pemurah
Yaitu sikap suka membantu dan menolong orang lan yang
memerlukan, baik bantuan atau pertolongan berupa harta benda
maupun tenaga dan fikiran Tanda-tanda orang yang mempunyai
sifat pemurah
a) Ia tidak segan-segan membenkan bantuan atau pertolongan
yang diperlukan.
b) Bila datang orang yang minta bantuan ia cepat tanggap dan
langsung  menngankan  beban  orang  yang minta
pertolongannya.

¢) Mempunya: kepedulian yang besar terhadap kaum lemah

62
1hid 46
6 Moh Rufal, Matert Aqidah Akhlak Madrasah Aliyah kelas I, (Semarang CV
Wicaksana, 1997)58-60



58

€) Jika kebetulan dia tidak mempunyai harta yang berlebith maka

dia akan membantu dengan tenaga dan fikirannya

3) Menghormati Orangtua

Orang tua adalah manusia yang paling rapat hubungannya
dengan anaknya, karena mereka jad: asal jasmam dar1 anaknya dan
ditambah lag1 dengan pengawasan dan pendidikan mereka terhadap
anaknya Pada umumnya ibu dan bapak bersedia menyediakan /
menyerahkan hidupnya untuk keselamatan anaknya.

Islam mengajarkan supaya anak mematuhi ibu bapaknya,
selama tidak bertentangan dengan ajaran Islam Kewajiban anak
terhadap 1bu/bapak 11 merupakan kewajiban nomor dua setelah
kewajiban berbakti kepada Allah SWT Sebagaimana dijelaskan
dalam surat An-Nisa' ayat 36 yaitu
S VLA GRIGI W 4 18 5 0 &l ) e,
Sl oAl e Al Castudly W Sl
A0l S8 Wy (Ll (i caially callally AR

1) sa8 WA 18 Lo dasd Ul &
Artinya Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-

Nya dengan sesuatupun Dan berbuat baiklah kepada dua
orang 1bu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang muskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang
Jauh, teman sejawat, 1ibnu sabil dan hamba sahayamu

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang

* H Mahmud Sujuti dkk, Mater: Aqidah Akhlak MTs kelas 2, (Surabaya Sinar
Wijayal996) 53
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orang muskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang
jauh, teman sejawat, tbnu sabil dan hamba sahayamu
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong dan membangga-banggakan dirt (QS An-Nisa'
36)%
Dalam konteks 1tu, al Imam An-Naisaburi mengatakan dalam
tafsirnya, bahwa berbuat bak kepada orangtua itu disebutkan
setelah bertauhid dan menyembah Allah swt dilihat dari berbaga
segt yaitu
a) Mereka berdua telah menjad: sebab kehadiran anaknya dan
telah  mendidikanya
b) Pemberian yang diberikan kedua orangtua terhadap anaknya
seperti pemberian Allah kepada makhluk-Nya. dan seg
keduanya tidak mengharap pujian dan balasan (imbalan) dan
yang dibert
c) Tak ada kesempurnaan (dalam bentuk apapun) yang dimilik
seorang anak, kecuali orangtua selalu mencann dan
menginginkannya untuk kepentingan anaknya dan mereka tak
pernah berhent1 memperjuangkannya.
Jujur
Jujur adalah termasuk sifat terpujt terhadap oranglain Menurut

istilah, jujur adalah memberitahukan sesuatu dengan sebenarnya

8 Depag Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahnya, hal 1025
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dan sesuai dengan kenyataan yang ada. Macam-macam sifat jujur

antara lain

a)

b)

d)

€)

Jujur dalam perkataan, yaitu mengatakan sesuatu secara benar,
tepat dan sesungguhnya sesuai dengan kenyataan

Jujur dalam mat dan kemauan, yaitu ikhlas, bahwa segala
gerak-gerik dan diam didorong oleh karena Allah semata

Jujur dalam tekad, yaitu tekad dalam amal kebajikan tanpa ada
kecenderungan, kelemahan, dan keraguan

Jujur dalam menepati janji, yaitu tidak memungkin janj1 yang
pernah disepakati

Komitmen dalam memenuhi janj1 termasuk bagian dari agama
Dan Rasulullah termasuk yang paling baik di dalam hal
memenuh1 janj bersama orang-orang yang masih hidup
maupun yang sudah meninggal 66

Juyur dalam perbuatan, yaitu usaha seseorang agar
perbuatannya yang nampak secara lahir tidak berbeda dengan
apa yang tersirat dalam hatmya.67

Jujur dalam tawakkal kepada Allah, orang yang jujur akan
percaya dan bertawakkal kepada Tuhan-Nya ketika mengetahui

bahwa Allahlah yang mencukupinya dan seluruh makhluk,

¥

% g21d Abdul Adzim, Jujur Modal Kebahagiaan dan Keselamatan Dunia
Akdrat, (Jakarta Pustaka Azzam, 2005), 214
67 Mahmud Su, att, Mater: Aqidah Akhlak MTs kelas 2, (Surabaya Smar Wiyaya,

1996), 51
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maka 1a tidak merasa kehilangan sesuatu yang dicegah oleh
Allah ®

Selamn 1tu ada beberapa adab yang harus dilakukan sewaktu
melakukan kegiatan sehari-hari Dan im merupakan maten dari kitab
Taisirul Kholaq
1) Adab akan tidur

Hendaklah dinmu bersth dan hadats, berbaringlah kekanan
menghadap kiblat, tidurmu dengan maksud istirahat, agar badan
kembali kuat untuk menunaikan ibadat dan bermatlah untuk
bangun di tengah malam guna melakukan sholat malam. Bacalah
doa sebelum tidur
2) Adab makan dan minum

Sebelum makan cucilah tanganmu, sambutlah hidangan 1tu dengan
nidha, lalu mulailah dengan mengucapkan
"pismullahirrahmamirralim” — Sebagaimana  hadis i\labl sebagai

berikut

,Hbf»suu&sd,w,d\s-aswmg\o,uuu;
QJ‘QW‘“OB’&‘P“ML‘\’LF{A"‘y\b‘ V..L.»
J_Z“J.))b)._’\J.Lﬁ‘o‘)))OF‘JJJ‘&F&‘M:J&L’

(g
Artinya Dan Siti Aisyah ra. dia mengatakan bahwa Rasulullah saw

Bersabda. "Apabila salah seorang dan kamu memakan

68 Said Abdul Adzim, Juyur Modal Kebahagiaan dan Keselamatan Dunia
Akhirat, (Jakarta. Pustaka Azzam, 2005), 93
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suatu makanan, hendaklah mengucapkan bismillah Jika dia
lupa mengucapkannya dipermulaannya, hendaklah dia
mengucap-kan, bismillah 'aia awwalii wa akhinhi (HR.

Ahmad, Abu Dawud, dan Imam Tirmudz )%
Makanlah dengan pelan, kunyahlah bemlang'-ulang sampat
makanan itu lumat dan janganlah mnum di tengah-tengah sedang
makan, tetpar minumlah sebelum atau sesudah makan Berhentilah

makan sebclum kenyang, cucilah tanganmu dan ucapkanlah

* Alhamdulillahirabbil'alamm”
3) Adab masuk Maspd
Masjid adalah rumah Allah SWT, barangsiapa
menggantungkan hatinya kepada masjid akan dilindung: Allah di
hari kiamat. Masuklah Maspd dengan kaki kanan yang
didahulukan dan berdoa ¢, <5 d = e
4) Adab Mund
Hendaklah engkau hormat dan cinta kepada gurumu,
duduklah  engkau dihadapannya  dengan penuh  adab,
memperhatikan pelajarannya, mengamalkan nasehatnya, setiap
masalah yang belum difahami tanyakanlah, berbicaralah dengan
suara yang sederhana 70
 Ibid, 28

 Barmawie Umarie, Materia Akhlak, (Yoyakarta C VRamdhani 1978), 65
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d. Akhlak buruk kepada sesama manusia

D

2)

3)

Mudah marah

Yaitu kondist emost seseorang yang tidak dapat di tahan
oleh kesadarannya, sehingga menonjolkan sikap dan perilaku yang
tidak menyenangkan orang lain

Kemarahan dalam dir1 setiap manusia, merupakan bagian
dar1 kejadiannya Oleh karena 1tu, agama Islam memberikan
tuntunan, agar sifat 1tu dapat terkendali dengan baik
Irt hati atau dengk1

Yatu sikap kejiwaan seseorang yang selalu menginginkan
agar kemkmatan dan kebahagiaan hidup orang lain

Dyjelaskan dalam Hadis Nab:

Ly ) 08 ddly oSU oy e B o & J g, JU

(& o g el U ST LS ol S
Artinya Rasulullah SAW Bersabda Jauhkanlah dinnmu dan sifat

dengki, sesungguhnya sifat itu dapat menghancurkan
kebaikan, sepert: halnya ap1 yang menghanguskan kayu
bakar ( H R.Bukhary)”’
Mengadu domba
Yaitu menyampaikan  perkataan  seseorang  atau

mencentakan keadaan seseorang kepada orang lamn dengan

bermaksud mengadu domba antara keduanya.”

|
7 Mahjudin, Kuliah Tasawuf, (Jakarta Kalam Mulia 1991), 26-27
” Barmawie Umarie, Materia Akhlak, (Y oyakarta. CV Ramdham, 1978), 65



4) Mengumpat

Yaitu menyebut atau memperkatakan seseorang dengan apa

yang dibencinya, 1m antara lain disebabkan karena dengki, mencari
muka, berolok-olok, mengada-adakan, dengan maksud 1ngin
mengurangi respect orang yang diumpat B
5) Kikir
Yaitu mempersempit  pergaulan  dengan  enggan
memberikan sebagian miliknya kepada orang lan Orang kikir
biasanya pintu nizkinya akan sering tertutup dan tidak banyak
mempunyai sahabat
6) Aniaya
Yartu meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya, atau

mengurangi hak yang seharusnya diberikan’*

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Akhlak Santr
Adapun faktor yang mempengaruhi bentuk akhlak santnn adalah
faktor yang penting dalam membentuk dan menentukan ba1k buruknya
tingkah laku seorang santr1 dalam kehidupan sehari-har1 sebagaimana yang
terdapat di Madrasah Diniyah yang segala aktifitasnya dan pola tingkah
lakunya tidak terlepas dan berbagai pengaruh yang kecil maupun besar
Dalam hal 11 ada dua faktor yang mempengaruhi terbentuknya

akhlak yaitu

7 Ibid, 60
™ Ibid56
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a. Faktor internal (dar1 dalam)

Yakmi faktor yang mendorong untuk berbuat, misalnya instinct,

kemauan dan nafsu Hal 1 terdapat pada individu santn 1tu sendirt
1) Instinct
Suatu kemampuan berbuat tertentu yang dibawa sejak lahir
dan tertuyju pada pemuasan dorongan-dorongan nafsu dan
dorongan-dorongan lan” Dan merupakan pola penlaku yang
tidak pelajan mekanismenya, dan dianggap ada séjak lahir dan
muncul pada setiap spesies
Dalam 1lmu akhlak pembahasan tentang mstinct amatlah
penting, karena tidak akan sempurna kalau penelitian tingkah laku
manusia secara lahir saja tanpa mengetahw latar belakang yang
terdapat pada msan, yaitu yang berupa kejiwaan yang dapat
mempengaruhi dan mendorong suatu perbuatan
Dalam hubungan i, ahli psikolog berpendapat bahwa
instinct adalah pendorong tingkah laku manusia dan disana ada
berbagar macam instinct, yang kalau kita spesifikasikan ada 3
golongan dan seg dorongan nstinct, sepert1 berikut
a) Dorongan mstinct mempertahankan din yang mehputi makan,
bernafas, bermain, melindung: din, takut dan istirahat
b) Dorongan mstinct mempertahankan jenis yang meliput:

membela dir1, seksual, sosial, minta tolong dan memelihara.

75 Abu Ahmadi, M Umar, Psikologi Umum, (Surabaya PT Bina llmu, 1992), 74
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3)
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¢) Dorongen instinct mengembangkan dirt yang meliputi belajar,
menyelidiki dan rasa ingin tahu

Reflek

Yaitu gerak reaksi yang tidak disadar terhadap perangsang,
hal 1 berhubungan dengan gejala kehendak yang rendah
tingkatannya, maka reflek hanya boleh dikatakan gerak reflek dan
bukan perbuatan reflek. Reflek juga bermacam-macam musalnya
reflek bawaan dan reflek latthan

a) Reflek bawaan, yaitu reflek yang dibawa sejak lahir dan
disebut pula reflek ash atau reflek sewajarnya.

b) Reflek latihan, yaitu reflek yang diperoleh dari pengalaman dan
merupakan hasil dan usaha seorang dan perbuatan yang selalau
diulang’®

Kemauan

Yaitu berbagai dorongan yang memmbulkan gerak
kejasmaman, bak yang terdapat pada manusia dan 1 adalah
dorongan dar1 dalam, yang sadar dan paling tingg1 daripada mstinct
dan reflek Gejala 11 sangat berhubungan erat dengan tercapainya
suatu tujuan Adapun proses terjadinya kemauan menurut Meuman
adalah sebagar berikut

a) Adanya motif atau dasar

b) Saat mempertimbangkan motif-mot1f

™ Ibid, 74 -75
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¢) Saat memilih
d) Memutuskan
e) Melaksanakan keputusan kemauan
4) Nafsu
Hal i ada dalam tiap din manusia, yang member
kekuatan bertindak untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup
yang tertentu. Nafsu secara tidak langsung mempunyai hubungan
dengan instinct tetapi tampak keluarnya tidak sama adapun
macam-macam nafsu adalah sebagai berikut
a) Nafsu ndividual, seperti nafsu makan, bertindak, merusak,
berkelahi, berkuasa dan sebagainya.
b) Nafsu sosial, sepertt halnya meniru, kawin, berkumpul dengan
orang lain, melindung: dan sebagainya.
b Faktor eksternal (dar luar)

Yakm faktor-faktor yang mempengaruli selain daripada
din 1tu sendiri, musalnya lingkungan (keluarga, ‘sekolah dan
masyarakat) pendidikan dan latihan-latthan
2) Lingkungan

Pada dasarnya lingkungan 1tu ada dua macam yaitu

lingkungan alam (physical environment) dan lingkungan sosial
(social environment) Yang dimaksud lingkungan alam 1alah segala
sesuatu yang ada di duma yang bukan manusia, seperti rumah,

fauna, flora dan sebagainya. Adapun lingkungan sosial 1alah semua
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orang lain yang mempengaruhu kita, termasuk pergaulannya, adat
istiadatnya, agama dan kepercayaamxya.77

Manusia sebagar bagian dani alamnya secara tidak langsung
hidup bersama lingkungan alamnya baik lingkungan bersifat
material maupun sosial kondisi alam yang berubah, sepertt halnya
perubahan geografis, ekosistem, cuaca secara tidak langsung
menyebabkan perubahan terhadap individu karena mdividu harus
beradaptas1 dengan lingkungannya. Penyesuaian int dapat timbul
dan faktor internal yaitu yang timbul dan dalam {hnnya sendin
sepert1 halnya terwujudnya kreativitas atau gerak reflek, maupun
yang timbul dar luar memiru atau hasil dar1 suatu latthan atau
pendidikan’®

Sekolah adalah salah satu sarana untuk terciptanya suatu
pendidikan sebagai tempat seorang anak menggali 1lmu
pengetahuan, sekolah harus mampu menanamkan bud: pekert:
yang batk Guru dalam hal 11 sebagai ujung tombak suatu lembaga
pendidikan, yang berinteraksi langsung dengan anak didik harus
mampu menjadi suri teladan yang baik bagi siswa Guru tidak
boleh pandaui hanya dalam teoritis saja, tetapi dia harus bisa
mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata.

Setelah 1tu keluarga harus mampu menjadi kontrol bag:

perkembangan anak  Keluarga tidak boleh ~mengarahkan

32

7 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung Remaja Karya, 1986), 31-

7 Mawards, Nur Hidayau, 14D ISD IBD, (Bandung Pustaka Setia, 2002), 210
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pendidikan sepenuhnya kepada sekolah Karena jika dibandingkan
dengan waktu anak di sekolah maka waktu keluarga lebih banyak
Oleh karena 1tu keluarga harusnya menjad:i kontrol yang baik.
Lingkungan keluarga harus ditata sedemukian rupa sehingga
menjad: lingkungan yang nyaman bag: anak dengan demikian anak
tidak akan mudah terpengaruh pergaulan yang kurang baik dan
lingkungan ataupun pergaulan karena mendapat pengawasan dar
keluarga.

Selain 1tu yang tak kalah pentingnya adalah masyarakat,
masyarakat harus mampu menyediakan lingkungan belajar yang
baik bags anak karena bagaimanapun juga lingkungan mempunyai
pengaruh yang besar dalam pembentukan kepribadian anak Akan
menyads sia-sia penanaman budi pekerti di sekolah dan pengawasan
yang dilakukan oleh keluarga tidak dumbangi dengan lingkungan
yang sehat dalam masyarakat

Oleh karena 1tu antara keluarga, sekolah dan masyarakat
harus bekerja sama dalam membentuk kepribadian generas1 muda
yang bermoral dan berakhlak Pembentukan generast muda yang
beriptek dan memuhiki akhlak yang baik harus menjad: tanggung
jawab bersama antara ketiga komponen tersebut yaitu sekolah,
keluarga dan masyarakat

Banyak sekali pengaruh dan luar yang 'menyebabkan

terjadinya perubahan pada mdividu seperti latihan atau pendidikan,
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baik bersifat formal, non formal maupun mformal Pembentukan
disti dapat berarti perubahan sikap maupun kondis1 fisik dan
psikis dan sikap kurang responsif terhadap berbagai keadaan yang
dihadapi

Faktor lingkungan yang sangat mendukung dan menolong
kelidupan jasmam dan rohant menyebabkan manusia dapat
berkembang Banyak ahli mengatakan bahwa individu tidak
mempunyal arti apa-apa tanpa adanya lingkungan yang
mempengaruhmya,79
Pendidikan

Sebagaimana yang telah diungkapkan diatas pendidikan
dalam perannya terhadap mdividu sangatlah penting Secara
substanst antara pendidikan dengan lingkungan adalah suatu
bagian yang tak terpisahkan karena pendidikan secara garis besar
bagian danpada lingkungan itu sendin, baik formal maupun non
formal

Sebagaimana Will James dan Mac Dougall dalam teon
behaviorismenya menyatakan bahwa pendidikan adalah maha
kuasa, dan manusia adalah hanya makhluk yang berkembang
karena kebiasaan-kebiasaan, dan pendidikan dapat mempengaruhi
reflek kehendak hatinya 80 pendidikan sekolah musalkan, 1a adalah

lingkungan kedua setelah keluarga yang didalamnya anak-anak

® Ibid, 211
% Abu Ahmadi, M Umar, Psikologi Umum, (Surabaya PT Bina Ilmu, 1992), 28
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berlatth dan menumbuhkan kepribadiannya. Sekolah bukan hanya
sekedar tempat untuk menuangkan ilmu pengetahuan ke otak

siswa, tetapt sekolah juga harus dapat mendidik ldan membimna

kepribadian st anak.’! Dalam hal i, guru bertahggung jawab
mengarahkan apa yang baik diperbuat dan sesuatu yang harus
ditinggalkar,. Guru harus menjadi contoh, sabar dan penuh
pengertian. Salah satu usaha untuk terciptanya hal diatas, maka
sangatlah perlu untuk membuat suatu disiplin yang merupakan
aturan-aturan, dengan tujuan membantu para santri maupun siswa
untuk menjadi pribadi yang baik, mengatasi serta mencegah
timbulnya problem-problem dan berusaha menciptakan situasi

yang menyenangkan bagi kegiatan pembelajaran

C. Korelasi Antara Pemahaman Matenn Dengan Akhlak Santri

Telah dyelaskan di atas bahwa pemahaman 1tu bukanlah kata dan
bukan tanggapan atau gambaran angan-angan maupun ingatan, tetapi suatu
hasil pengetahuan manusia tentang aspek atau beberapa aspek realitas 8 Dan
menurut Wilhelm Dilthey pemahaman adalah proses di mana kelidupan
mental menjadi diketahui melalw ungkapannya yang ditangkap oleh panca
indra. Sedangkan menurut Ricoeur, ada tiga langkah pemahaman yakni
Langkah pertama 1alah langkah simbolik, atau pemahaman dann simbol ke

simbol Langkah kedua adalah pemberian makna oleh simbol serta penggalian

81 Zakiah Drajat, Kesehatan Mental, (Jakarta PT Gunung Agung, 1996), 71
82| R Poejawyjatna, Logika Filsafat Berpikir, (Bandung Rineka Cipta, 1995), 33
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yang cermat atas makna. Langkah ketiga adalah langkah yang benar-benar
filosofis, yaitu berptkir dengan menggunakan simbol sebaga1 titik t«:)laknya.83
Pengetahuan dan pemahaman adalah hasil danpada kegiatan belajar
mengajar, yang secara teori adalah faktor eksternal yang dapat menjadikan
siswa dapat memaham: bagaimana tata cara bertingkah laku dengan baik, dan
hal tersebut akan terealisastkan jika didukung oleh adanya media
pembelajaran kondusif yang berupa milio (lingkungan) normatif religius

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Gestalt dalam teon1 belajamya,

bahwa dalam belajar faktor pemahaman atau pengertian (insight) merupakan
faktor yang sangat penting Dengan belajar siswa dapat memahamy/mengerti
hubungan antara pengetahuan dan pengalaman84 Seperti halnya pemahaman
mater1 akhlak disii adalah sebuah hasil danpada pendidikan yang merupakan
faktor eksternal
Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Zakiah Drajat dalam
bukunya “Kesehatan Mental” sebagai berikut
“Maka dalam setiap pendidikan pengetahuan harus ada pendidikan
moral dan pembinaan kepribadian yang sehat Pembinaan moral 1tu
haruslah tegas dan jelas dasar dan tujuannya, yang kita inginkan dan
anak-anak kita Biasanya im ditentukan oleh pandangan hidup dan
lembaga pendidikan 1tu sendin yang pada umumnya sesuat dengan
dasar dan tujuan negara

Secara substansi, kewajiban suatu lembaga pendidikan seperti sekolah

formal maupun non formal tidak hanya sekedar sampa: batas transformasi

% £ Sumaryono, Hermeneutik Sebuah Metode
Filsafat,(Yogyakarta KANISIUS, 1995) 83

# Ngalim Purwanto,Psikologt Pendidikan, (Bandung PT Remaja Rosdakarya
1999)101

8 7akiah Drayet, Kesehatan Mental (Jakarta PT Gunung Agung, 1996), 126
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ilmu pengetahuan terhadap otak peserta didik tetapr lembaga pendidikan
mempunyat andil yang amat besar dalam pembentukan akhlak siswa.%

Banyak orang menduga bahwa orang yang mengetahu ajaran agama
dengan baik, maka 1a dapat melakukan ibadah kepada Tuhan dengan sungguh-
sungguh 1ronisnya, prasangka itu tidak selamanya betul, karena meskipun
orang tersebut banyak mengetahw mla-mlai agama, akan tetap1 dirinya tidak
dibiasakan dengan perilaku keagamaan, maka sesungguhnya jiwanya bukan
jiwa agama dan tidak mencerminkan akhlak yang baik Maka dan 1tu, setiap
apa yang kita dengarkan, apa yang kita lihat dan dilakukan sehari-han secara
utuh akan berpengaruh pada kejiwaan dan tingkah laku kita.

Dengan demikian, penulis berpendapat bahwa ada hubungan atau

korelas: antara pemahaman mater: dengan akhlak santri d1 Madrasah Dimiyah

Mamba’ul Ulum Sumbergirang Jamberejo Kedungadem

% Mahmud Yunus, At-Tarbiyah Wat Ta’lim, (Gontor Darussalam press,
1996)72



BAB III

HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelhitian
1. Gambaran Umum Obyek Penehtian

Berdinnya Madrasah Diniyah berawal dan gejala yang mulai
membudaya pada anak-anak di lingkungan sekitar desa Sut'nbergxrang, di
mana anak-anak bertingkahlaku yang tidak sesua dengan‘ ajaran [slam,
baik perkataan ataupun cara berpakaian dan lain sebagainya. D1 samping
itu dan sekian anak yang berpendidikan Madrasah Dasar banyak yang
tidak bisa membaca dan menubis huruf Al-Qur'an Sementara tempat-
tempat pengajian di lingkungan desa Sumbergirang sebenarnya sudah ada
dan tidak sedikit

Nampaknya anak-anak merasa enggan dan tidak tertarik, karena
system dan metodenya yang digunakan masth bersifat tradisional Hal 1m
menjad: salah satu sebab anak-anak malas mengajn Akibatnya anak-anak
semakin jauh darn sentuhan-sentuhan ajaran Islam Melihat kondisi m
Bapak K Fadlullah Aminudin selaku Pengasuh Yayasan Pendidikan Islam
Mamba’ul Ulum beserta pengurus lamnya bertekad untuk membuka
pengajian untuk anak-anak dan mengembangkan kemampuan baca tulis
Al-Quran pada anak Disamping 1tu untuk mengantisipasi tingkah laku

anak dan mengarahkannya pada hal yang sesuai dengan konsep Islam

74
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Berdirya TPQ (Taman Pendidikan al-Qur'an) resmu dibuka
tanggal 17 Jun1 2003 Setelah 3 tahun berhasil mengkhatamkan 7 anak, i
awal diadakannya Munagosah yang dikoordinir oleh daerah sehingga
dinyatakan kelulusannya.

Setelah acara khataman, terjadi perbincangan dan para wal1 santr
dengan para guru TPQ masalah kelanjutan pendidikan anak-anak mereka.
Para wali santri menginginkan anak-anaknya tetap mengaji d TPQ
Mamba’ul Ulum 1m Sedangkan dan para guru TPQ dan pengurus
Yayasan belum mengetahut apa yang akan disampaikan pada anak-anak
Saat 1tu imbullah gagasan untuk memberikan mater: hafalan Juz 'Amma,
Akhlak, Ibadah Gagasan tersebut akhirnya terlaksana meskipun pada
awalnya tidak mempunyai kunkulum dan target akhir

Santr1 yang khatam dani TPQ semakin banyak dan 1m semua
membuat pengurus Yayasan untuk memperbatki  kurikulum  dan
mengadakan perubahan yang dinamis karena mengingat santri yang
khatam semakin banyak Sampai saat ini Madrasah Dinityah sebagat
kelanjutan Taman Pendidikan Al-Quran menjadi alternatif untuk
menambah 1lmu agama sebagal pegangan mdup d1 masa depan
. Letak Geografis I’

Madrasah Dimiyah 1 berlokast di tengah desa Sumbergirang

Jamberejo Bojonegoro yang dibatas dengan persawahan baik dan arah
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sebelah barat, timur, dan utara Sedangkan sebelah utara adalah dusun

pohkuwong

. Keadaan Sarana Dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan hal yang penting dalam kegiatan
belajar mengajar Karena adanya sarana dan prasarana menunjang
terbentuknya suasana yang secara langsung membenkan dorongan
terhadap anak dalam kegiatan belajar mengajar Adapun di Madrasah
Diniyah Mamba’ul Ulum dengan segala daya dan upaya berusaha
mengadakan sarana dan prasarana di1 antaranya yaitu
a) Empat gedung yang terbagt menjad: 3 ruang belajar santr1 1 ruang
kantor yang berfungsi sebagai kantor guru dan sekaligus Kepala
Madrasah

b) Halaman yang berfungs: sebagai tempat bermain

¢) Satu gedung Musholla yang terbagt menjadi dua sebagai ruangan
belajar

Semua sarana dan prasarana yang ada tersebut bukan mbik satu
unit pendidikan seperti TPQ, Madrasah Dimiyah atau TK dan PG
Mamba’ul Ulum tetapt milik dan Yayasan Sehingga sarana tersebut dapat
digunakan oleh salah satu umt pendidikan atau lembaga pe'ndldlkan yang

membutuhkan dan berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan Islam

Mamba’ul Ulum
Sedangkan sarana dan prasarana yang lain secara garnis besar

mencakup dua jenis antara lain
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a) Sarana perlengkapan kantor d: antaranya.

1) Dua Almar1 Administrasi
2) Dua Etalase
3) Satu Stel Meja Kurs: tamu
4) Satu Stel meja kursi Kepala Madrasah
5) Satu buah jam dinding
6) Satu pengeras suara
7y dii
b) Sarana untuk kegitan belajar mengajar di antaranya.
1) Absensi Santri
2) Daftar hadir guru
3) Meja kursi santr
4) Kartu Prestas: Santri
Demikian sarana dan prasarana yang ada pada Madrasah Diniyah

Mamba’ul Ulum. Untuk mengetahu1 denah gedung dapat dilihat pada

denah berikut i1
Gambar 1
Denah Lokasi Objek Penelitian
9 10 11 5
4
8 7 6
1 3

X 12 2
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Keterangan
Ruang Kantor Guru dan Kepala Madrasah

Ruang Belajar Santn

Ruang Belajar Santr

Kamar Mandi .
Gudang ‘
Ruang Belajar Santri

Ruang Belajar Santri

Ruang Belajar Santri

Ruang Belajar {antn

10 Ruang Belajar Santri

11 Ruang Belajar Santri

12 Musholla

13 Kamar Mandi

(Sumber Dokumentas: Madrasah Dintyah Mamba’ul Ulum Bojonegoro)

1. Struktur Organisasi
Layaknya lembaga pendidikan lain Madrasah Dinryah 1m memulik
struktur orgamisasi yang jelas Dimana keberadaannya 1m tidak terlepas
dengan adanya hubungan dengan pihak yang relevan seperti
a. Persatuan Orang tua Santri (POS)
Yang membantu terselenggaranya kegiatan Madrasah Diniyah
b Pengelola/ Pengurus/Yayasan yang hubungannya
1) Memberikan perlindungan pada Madrasah Dimiyah
2) Menyiapkan Fasilitas Madrasah Dimyah
3) Mengupayakan pembinaan dan pengembangan pada Madrasah
Diniyah

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada struktur berikut 1
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Gambar 2
Struktur Organisasi
Madrasah Diniyah Mamba’ul Ulum

Pengelola

I ]

Penasehat | KepalaTPQ | KepalaMadin | | POS

Bendahara Kepala
Keuangan TU

Ustadz/Ustadzah

Santn

Keterangan = ----------- garis konsultatif / komunikatif

garts instruksi / komando

Pengelola Yayasan Pendidikan Islam Madrasah Dimyah

Penasehat K Masdur Shoffan dan Bapak Masran

( Sumber * Dokumentasi Madrasah Dintyah Mamba'ul Ulum Bojonegoro)

2. Keadaan Guru
Berhasil atau tidaknya suatu proses pendidikan juga tergantung
kepada guru. Pada prmsipnya seorang guru yang ada di Yayasan
Pendidikan Islam Mamba’ul Ulum harus dapat membaca Al-Qur'an

dengan fasih, berakhlakul karimah dan berwawasan Islam yang luas
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Adapun para pendidik pada Madrasah Diniyah adalah sebagai

berikut
Tabel 1

Data Guru TPQ dan Madin Mamba’ul Ulum
No Nama Jabatan
1 | K Fadlullah Aminudin | Kepala Madrasah Diniyah
2 | Nur Qosim Ustadz
3 | Naft’ Ustadz
4 | Ahmad Jauhari Ustadz
5 | Imam Syafi’1 Ustadz
6 | Suharminto SPd1 Ustadz
7 | Husnan Ustadz
8 | Musta’in Ustadz
9 | Moch Rodh Ustadz
10 | Kholilur Rohman Ustadz
11 | Muttaqin Ustadz
12 | Khoirul Fatithin Ustadz
13 | Imron Ustadz

( Sumber Dokumentasi Madrasah Dintyah Mamba’ul Ulum Bojonegoro)

3. Keadaan Santn

Berdasarkan data ajaran 2009/2010 keadaan santri adalah sebaga

berikut.
Tabel 2
Data Santn ‘

No Kelas Jumlah
1 I 30
2 11 30
3 I 30
4 v 30
Jumlah 120
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B. Penyajian Data

1 Data hasil dokumentasi

Data yang diperoleh darn dokumentasi im digunakan untuk
melengkap: hasil penelitian tentang keadaan Madrasah Diniyah yang
terdin dan letak geografis, sarana dan prasarana, struktur organisasi,
keadaan guru dan santn Madrasah Dimyah Mamba’ul Ulum
sebagaimana yang telah tercantum diatas

2 Data hasil interview

Dalam hal i nterview diperoleh dan pengelola atau kepala
Madrasah Diniyah Mamba’ul Ulum, dan sejarah berdinnya Madrasah,
keadaan guru sebagaimana yang telah dipaparkan diatas

3 Data hasil Angket

Untuk membuktikan adanya korelasi atau hubungan antara
pemahaman maten dengan akhlak santri, penehiti menggunakan angket
atau sejumlah pertanyaan tertulis yang disebarkan kepada 30 santn
sebagai responden

Angket tersebut terdin dan 20 pertanyaan yang dibuat dengan 3
alternatif jawaban, 1tem 1-10 diambil dan maten Akhlak dan item 11-20
untuk akhlak santni dengan skala tingkat sebagaimana berikut
a. untuk pihihan jawaban a diber skor 3
b untuk pilthan jawaban b diber: skor 2

¢ untuk pilthan jawaban a diber: skor 1
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Untuk nilai ingkat pemahaman santri yang diambil darn item 1-10
adalah sebagai berikut

Tabel 3
Skor Angket Tingkat Pemahaman Maten Santn

No Nama Responden 1 ]2{3|4|5|6|7|8|9]|10]|Jumiah
1 Aufi Nafila 3 13(3(1213(3({2(2}3]3 27
2 Rosyigo Nabila 3 13{3{213)313{3]3]3 30
3 Nisrina labibah 2 13131313(3131313[3 30
3 Ainul yagin 3 1313(213(3(3(2]3]3 28
5 A Al Chumaim 2 13131313(313}3]3}3 29
6 A Falih 3 1313313133333 30
7 Rahmad Radifan 3 13(3(313[3{2{3}3}3 29
8 A. Salsa Tamumi 3 (2131313132133 }3 28
9 Sayla Rahmatillah 3 13(3(31213({3{3}3}3 29
10 | Awang Islamudin 3 13131313}13{3{3131}3 30
11 | Zulfa Amda 3131313131313 1312{2 28
12 | M Fajar Islam 31313131313 (3}3(2]2 28
13 | Nadzirotuz Zahra 3131313131313 13(3(3 30
14 | Ulfiana Ismawati 3131313133133 ]2]2 28
15 { Suct Novianti 3 13(3({3!3|3(3{3]3]3 30
16 | Si1 Afifah 3 1313(31313(3[2]3]3 29
17 | M Nasrul Mukminin 3131312131313 [(3{3]3 29
18 | Rizal Afnam 3 131313121212}13]3]3 27
19 | Imroatus Soliha 3 13{31313{3{31212]2 27
20 | Amur Novianti 2 1213131313[2]13}3;3 27
21 | Ana Mardhatilla 3 121313{31313{3(3]3 29
22 | M Igbal 3 13131313{3{3(3(3]3 30
23 | Nam1 Veham 3 13(313(312({3({3(3]3 29
24 | Futukhul Anfin 2 (313121333312} 3 27
25 | M Dzikn Mutawakl 3 13(313[213[313(313 29
26 | Putn1 Firdausy 3 (3(31313{3{31313]2 29
27 | Inayatul Latifa 3 1313121313133 13{3 29
28 | A Faizudz Dzikn 3 131312131312({3(3}3 28
29 | Arrosyida Chusnul 3 121313(131213(3(3]2 27
30 | Vindi Aulia Firdausy 3 1313(3131313(3]3}3 30
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Tabel 4
Skor Angket Akhlak Santri
No | Nama Reesponden | 11 [ 1213114151617 18 19 | 20 | Jumlah
1 Aufi Nafila 3131312 {313{2{2}2]3 26
2 | Rosyigo Nabila 3131313}3(3/13}{3(3}3 30
3 | Nisrina labibah 313{313/3{3(3}]3(3]3 30
3 | Amul yagm 313121313 {3(3[3]3([2 28
5 | A.Ali Chumaini 31313131313 ]3}3(3}2 29
6 | A Falih 3 (3131313333132 29
7. | Rahmad Radifan 31313131313 {3(2(2}2 27
8 | A Salsa Tamim 313131313 (3]3{3/34{3 30
9 |SaylaRahmaullah | 3 131313 |3 213131313 29
10 | AwangIslamudin | 3 {3 {313 |3 313131312 29
11 | Zulfa Amda 3131313131313 (3(31]3 30
12 | M Fajar Islam 213131212313 {3(31]3 27
13 | Nadzirotuz Zahra 313121313 (3]3(3[31]3 29
14 | Ulfiana Ismawati 313131313313 (3(313 30
15 | Suci Novianti 31313[2(3{313(3{31]3 30
16 | Sith Afifah 3131313131313 (3(31]3 30
17 |M NasrulMukmmin | 3 |3 13 |3 31213131312 28
18 | Rizal Afnam 31313131213 ]3]3(31]3 29
19 | Imroatus Soltha 3121373 ({3{3j1{3(113 25
20 | Amur Noviantt 3131112131313 (3]3]1 25
21 | Ana Mardhatilla 3131313313 12}213 28
22 | M Igbal 21312131233 (2(31]3 26
23 | Nam Velian 313 (31323133313 29
24. | Futukhul Anfin 3131213111312 {3]313 27
75 | M DzikriMutawakil | 2 | 2 13 |3 3131213313 27
26 | Putri Firdausy 313131 {3({3{3 (11311 25
27 | Inayatul Latifa 3131312133133 (312 28
28 | A Faizudz Dzikn 312111313133 (3(31]3 27
20 | Arrosytrda Chusnul | 2 | 1 |3 |3 3131313313 27
30 | Vind Aulal 3 13213 (3|3|3]3]3 27

Firdausy




C. Profil Kitab Taisirul Kholaq
Kitab 1m merupakan kitab klasik yang diajarkan di pondok-pondok
pesantren, pengajian-pengajian yang sifatnya tradisional Pengarang adalah
Hafidh Hasan lis Su'udiy dan diterjemahkan ke dalam Bahasa Jawa oleh Kyai
Nawaw1 Shodir dengan tujuan mempermudah pemahaman
Sesuai dengan judulnya kitab 1m bernisikan materi-maten Akhlaq yang
mudah. artinya akhlak dasar yang dapat diamalkan dalam kehidupan schari-

hann Materi-materi di dalamnya terdin dan 29 matenn Diantaranya adalah

sebagai berikut
1 Taqwa 16 Iffah
2 Tatakrama guru 17 Harga dint
3 Tatakrama murid 18 Kesabaran
4 Hak-hak orangtua 19 Dermawan
5 Hak-hak kerabat 20 Izzatin Nafsi
6 Hak-hak tetangga 21 Dengka
7. Tata krama bermasyarakat 22 Ghibah
8 Ramah tamah 23 Adu domba
9 Persaudaraan 24 Sombong
10 Tatakrama dalam majehis 25 Bohong
11 Tatakrama makan 26 Aniaya
12 Tatakrama minum 27 Adi
13 Tatakrama tidur 28 Jupur
14 Tatakrama dimasjid- - 29 Amanah
15 Kebersthan

Dan pemaparan materi Taisirul Kholag mencakup maten akhlak pada

umumnya yang sudah dyelaskan di atas
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D. Anablssis Data

Untuk mengetahui bagaimana tingkat pemahaman maten dan akhlak santn

maka digunakan rumus prosentase Adapun rumusnya adalah sebagai berikut.

= %xIOO%
Keterangan
P Prosentase
F  Frekuens:

N Jumlah Responden
1 Pemahaman Mater1 Taisirul Kholaq
Untuk mengetahu1 lebih jelas, penulis akan jelaskan item-item

pertanyaan 1item 1-10 yang menerangkan tingkat pemahaman materi

akhlak.
Tabel 5
Hasil Prosentase Tingkat Pemahaman
tentang Mater1 Sopan Santun

No Kriteria Penilaian N F %
1 |a Setuyu 30 26 86,6

b Kurang setuju 1 4. ] 133

¢ Tidak setuju

Dan hasil angket diatas diperoleh nilai 86,6 % untuk kriteria jawaban a,

dan 13,3 % untuk kniteria jawaban b
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Tabel 6
Hasil Prosentase Tingkat Pemahaman
Tentang Kriteria Sikap Sopan Santun

No | Knitenia Penilaian N F %

2 | a. Setuyju 30 |26 86,6
b. Kurang setuju
¢ Tidak setuju 4 13,3

Dan hasil angket diatas diperoleh milair 86,6% untuk jawaban a, dan

jawaban b mendapatkan 13,3%

Tabel 7
Hasil Prosentase Tingkat Pemahaman
Tentang Adab Munid dalam Proses Belajar Mengajar

No | Knitenia Penilaian N F %
3 |a Setuyu . 30 29 96,6
b Kurang setuju
¢ Tidak setuju 1 3.3

Dar hasil angket diatas diperoleh mlai 96,6% untuk jawaban a, dan

jawaban b mendapatkan 3,3%

Tabel 8
Hasil Prosentase Tingkat Pemahaman
Tentang Adab Masuk Masjid

No | Knitena Penilaian N F %

4 |a Setuyu 30 23 | 76,6
b Kurang setuju 7 23,3
¢ Tidak setuju

Dan hasil angket diatas diperoleh milai 76,6_% untuk jawaban a, dan

jawaban b mendapatkan 23,3%
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Tabel 9
Hasil Prosentase Tingkat Pemahaman
Tentang Mater1 Jujur
No | Knteria Penilaian N F %
5 |a Setuyju 30 27 90
b. Kurang setuju
¢ Tidak setuju 3 10
Dar hasil angket diatas diperoleh mlai 90% untuk jawaban a, dan jawaban
b mendapatkan 10 %
Tabel 10
Hasil Prosentase Tingkat Pemahaman
Tentang Mater1 Sikap Pemurah
No | Knitenia Penilaian N F %
6 |a Setuyju 30 27 90
b Kurang setuju 3 10
¢ Tidak setuju

Dan hasil angket diatas diperoleh nilai 90% untuk jawaban a, dan jawaban

b mendapatkan 10%

Tabel 11
Hasil Prosentase Tingkat Pemahaman
Tentang Adab Makan
No | Kntena Pemilaian N F %
7 | a. Setuju 30 24 80
b Kurang setuju
¢ Tidak setuju 6 20

Darn hasil angket diatas diperoleh milai 80% untuk jawaban a, dan

jawaban b mendapatkan 20%.
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Tabel 12
Hasil Prosentase Tingkat Pemahaman
Tentang Adab Tidur
No | Kntena Penilaian N F %
8 |a Setuju 30 23 76,6
b Kurang setuju 7 23.3
¢ Tidak setuju

Dan hasil angket diatas diperoleh milai 76,6% untuk jawaban a, dan

jawaban b mendapatkan 23,3%
Tabel 13
Hasil Prosentase Tingkat Pemahaman
Tentang Akhlak Kepada Teman

No | Kritenna Pemilaian N F %
9 |a. Setuju 30 25 83,3

b Kurang setuju 5 16,6

¢ Tidak setuju

Dar hasil angket diatas diperoleh nila: 83,3% untuk jawaban a, dan

jawaban b mendapatkan 16,6%

Tabel 14
Hasil Prosentase Tingkat Pemahaman
Adab Kepada Orangtua
No | Knteria Pemlaian N F %
10 | a Setuju 30 24 80
b Kurang setuju 6 20

¢ Tidak setuju

Dan hasil angket diatas diperoleh milai 80% untuk jawaban a. dan
jawaban b mendapatkan 20%

P=F . 100%
N

=254 100% =84.6%
300
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Dar hasil prosentase di atas apabila dikonsultasikan dengan standar
yang diberikan oleh Suharsimi Arkunto, yaitu antara 75%-100% adalah
tergolong baik
2 Tingkat Akhlak Santri

Untuk mengetahut lebith jelas, penulis akan jelaskan item-item

pertanyaan item 11-20 yang menerangkan tingkat akhlak santn

Tabel 15
Hasil Prosentase Akhlak Santn
Tentang Adab Kepada Guru
No | Kriteria Pemilaian N F %
11 ja Ya 30 26 866
b Kadang-kadang 4 13,3
¢ Tidak pernah

Dar hasil angket diatas diperoleh nilai 86,6% untuk jawaban a, dan

jawaban b mendapatkan 13,3%

Tabel 16
Hasil Prosentase Tentang Akhlak Santri Kepada Guru
No | Knteria Pemilaian N F %
12 {a. Ya 30 26 86,6
| b Kadang-kadang 3 10
¢ Tidak pernah 1 3

Dart hasil angket diatas diperoleh nilai 86,6% untuk jawaban a, jawaban b

mendapatkan 10%, dan jawaban c 3 %.

Tabel 17
Hasil Prosentase Tentang Akhlak Santn1 Kepada Teman Ketika Sakat
No | Knteria Penilaian N F %
13 {a Ya 30 23 76,6
b Kadang-kadang 5 16,6
¢ Tidak pernah 2 6,6
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Dar1 hasil angket diatas diperoleh nilai 76,6% untuk jawaban a, jawaban b

mendapatkan 16,6%, dan jawaban ¢ 6,6%

Tabel 18
Hasil Prosentase Tentang Akhlak Santr1 Kepada Teman
Ketika Mengalami Kesulitan
No | Knteria Penilaian N F %
14 |a Ya 30 22 73,3
b Kadang-kadang 5 16,6
¢ Tidak pernah 3 10

Dan hasil angket diatas diperoleh nila1 73,3% untuk jawaban a, jawaban b

mendapatkan 16,6%, dan jawaban ¢ 10%

Tabel 19
Hasil Prosentase Tentang Akhlak Santr1 Masuk Masjid
No | Knteria Penilaian N F %
15 |a Ya 30 25 83,3
b Kadang-kadang 4 13,3
¢ Tidak pernah 1 3.3

Dari hasil angket diatas diperoleh nila: 83,3% untuk jawaban a, jawaban b

mendapatkan 13,3%, dan jawaban ¢ 3,3%

Tabel 20
Hasil Prosentase Tentang Akhlak Santr1 Kepada Masyarakat
No | Kniteria Penilaian N F %
16 |a. Ya 30 28 93,3
b Kadang-kadang
¢ Tidak pernah 2 6,6

Dar hasil angket diatas diperoleh nila1 93,3% untuk jawaban a, jawaban b

mendapatkan 6,6%
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Tabel 21
Hasil Prosentase Tentang Akhlak Santr1 Kepada Masyarakat
No | Kntena Penilaian N F %
17 |a Ya 30 25 83,3
b Kadang-kadang 4 13,3
¢ Tidak pernah 1 3,3

Dar1 hasil angket diatas diperoleh nila1 83,3% untuk jawaban a, jawaban b

mendapatkan 13,3%, dan jawaban ¢ 3,3%

Tabel 22
Hasil Prosentase Tentang Akhlak Santri Kepada Orang Lain
No | Kntena Penilaian N F %
18 | a Ya 30 26 86,6
b Kadang-kadang B 13.3
¢ Tidak pernah

Dari hasil angket diatas diperoleh nila1 86,6% untuk jawaban a,

jawaban b mendapatkan 13,3%

Tabel 23
Hasil Prosentase Tentang Akhlak Santr1 Ketika Teman Bersin
No | Kntenia Penilaian N F %
19 |a Ya 30 26 86,6
b Kadang-kadang 3 10
¢ Tidak pernah 1 3,3

Dan hasil angket diatas diperoleh nilai 86,6% untuk jawaban a, jawaban b

mendapatkan 10%, dan jawaban ¢ 3,3%

Tabel 24
Hasil Prosentase Tentang Alasan Santr1 Untuk Berakhlakul Karimah
No { Kntenia Penilaian N F %
20 |a Ya 30 22 133
b Kadang-kadang 7 233
¢ Tidak pernah 2 6,6
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Dar hasil angket diatas diperoleh nilai 73,3% untuk jawaban a, jawaban b
mendapatkan 23,3%, dan jawaban ¢ 6,6%

P=E 100%
N

P= —2—‘!—9«100% =83%
300

Selanjutnya untuk mengetahu1 ada tidaknya korelasi antara dua
variabel, maka penelitt memerlukan jumlah daripada X, Y, X2, Y2 dan XY

dengan memakar metode tabulas: sebaga1 berikut.

Tabel 25
Analisis Hasil Angket Pemahaman Materi1 Akhlak dengan Akhlak Santn
Responden X b X2 Y2 XY
1 27 26 729 676 702
2 30 30 900 900 900
3 30 30 900 900 900
4 28 28 784 784 784
5 29 29 841 841 841
6 30 29 900 841 870
7 29 27 841 729 783
8 28 30 784 900 840
9 29 29 841 841 841
10 30 29 900 841 870
11. 28 30 784 900 840
12 28 27 784 729 756
13 30 29 900 841 870
14 28 30 784 900 840
15 30 29 900 841 870
16 29 30 841 900 870
17 29 28 841 784 812
18 27 29 729 841 784
19 27 25 729 625 675
20 27 25 729 625 675
21 29 28 841 784 812
22 30 26 900 676 780
23 29 29 841 841 841
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0,463 Diketahui bahwa r, = 0,375 berarti pada taraf signifikansi 5% ro> r,
=0,375>0,361 Sedangkan pada 1% 1, < r; = 0,357 < 0,463 Dengan demikian
Io signifikan pada taraf signifikansi 5% Sebagai konsekuensinya H, diterima
dan H, ditolak Selanjutnya dapat distmpulkan bahwa ada korelas: antara
mater1 pemahaman kitab Taisirul Kholaq dengan akhlak santri Madrasah

Dintyah Mamba’ul ulum Sumbergirang Jamberejo Kedungadem Bojnegoro



BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
Setelah penulis menganalisa dari keseluruhan pembahasan yang dipaparkan
sekaligus sebagal jawaban atas rumusan masalah pada bab pertama, maka dapat
penulis simpulkan sebagar berikut

1 Bahwa pemahaman tentang matenn akhlak oleh santn Madrasah Dintyah
Mamba'ul Ulum Sumbergirang Jamberejo Kedungadem -adalah baik, hal 1t
terbukt: dengan hasil prosentase 84,6%, yang apabila dikonsultasikan dengan
standar yang d1 berikan oleh Suharsimi Arikunto yaitu antara 75%-100% adalah
tergolong baik.

2 Bahwa akhlak santri Madrasah Diniyah, hal 1 dilthat dan kemampuan
mereka mengimplementasikan apa-apa yang terkandung dalam mater1 akhlak
kepada tingkah laku sehari-hart dari segt akhlak kepada guru maupun kepada
sesame santi Dan hal i terbukti dengan hasil prosentase 83% Jika
dikonsultasikan dengan standar yang diberikan oleh Suharsimi Arikunto yaitu
antara 75%-100% adalah tergolong baik, jadi akhlak santri di Madrasah
Dintyah Mamba’ul Ulum Sumbergirang Jamberejo adalah baik.

3 Bahwasannya ada korelas: antara Pemahaman Mater Taisirul Kholaq dengan
akhlak santri Madrasah Diniyah Mamba’ul Ulum Sumbergirang Jamberejo

Kedungadem Bojonegoro

95



96

B Saran-saran

Lingkungan Madrasah Diniyah adalah faktor yang positif dalam

mempengaruhi individu manusia yang dalam kontek 1m adalah santr1 dalam hal

bertingkah laku dengan baik, dan hal tersebut tidak terlepas dan yang mereka

dengar, hhat, dan rasa dani lingkungan sekitar Oleh karena 1tu, penulis

memberikan saran distmi sebagar masukan yang membangun demi suatu

perbaikan antara lain

1 Bagi para guru hendaknya meningkatkan uswatun hasanah dalam bentuk
konkrnt, agar tidak melanggar batasan-batasen milai yang telah diajarkan pada
para santri

2 Untuk meningkatkan dan mengoptimalisasikan akhlak santr1 Hal itu dianggap
perlu untuk menjadikan etika-etika yang diajarkan dalam mateni akhlak
sebagai acuan atau peraturan-peraturan yang berlaku di Madrasah Diniyah

dari seg tata cara makan, minum, berinteraksi, dan sebagainya
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ANGKET PEMAHAMAN KITAB

NAMA
KELAS

Petunjuk Pengisian
- Mohon dibaca dan dipahami sebelum menjawab pertanyaan

- Berilah tanda (X) pada pilihan jawaban yang tersedia
- Jawaban anda sangat kami butuhkan, atas partisipasinya kami ucapkan

terimakasth
W
1 Sikap sopan santun adalah sikap jiwa yang lemah lembut terhadap orang
lain, setujukah anda?
a Setuju b Kurang setuju ¢ Tdak setuju
2 Yang termasuk sikap sopan santun adalah mengucapkan salam,
menjenguk orang sakit, memenuhi undangan, setujukah anda?
a Setuju b Kurang setuju ¢ Tidak setuju
3 Adab kepada guru ketika dalam proses belajar mengajar adalah duduk
dengan penuh adab, memperhatikan pelajaran, bertanya jika belum paham,

setujukah anda?

a Setuju b Kurang setuju ¢ Tidak setuju
4 Adab masuk masyd adalah masuk dengan kaki kanan lalu berdo'a
a Setuju b Kurang setuju ¢ Tidak setuju

5 Jujur adalah memberitahukan sesuatu dengan sebenarnya dan sesuai

dengan kenyataannya, setujukah anda?

a Sctuju b Kurang setuju ¢ Tidak setuju
6 Sikap pemurah adalah suka membantu dan menolong orang lain, setujukah

anda?

a Setuju b Kurang setuju ¢ Tidak setuju

7 Adab makan dan minum adalah cuci tangan, duduk, berdoa, dikunyah
berulang-ulang, setujukah anda?



a Setuju b Kurang setuju ¢ Tidak setuju
8 Adab tidur adalah wudhu, berbaring menghadap kiblat, dan berdoa,

setujukah anda?

a Setuju b Kurang setuju ¢ Tidak setuju
9  Adab kepada teman adalah memberi nasihat jika diminta, sctujukah anda?

a Setuju b Kurang setuju ¢ Tidak setuju
10 Cara menghormati orangtua adalah mematuhi perintahnya dan

mendoakannya, setujukah anda?

a Setuju b Kurang setuju ¢ Tidak setuju



ANGKET AKHLAK SANTRI

NAMA
KELAS

Petunjuk Pengisian

- Mohon dibaca dan dipahami sebelum menjawab pertanyaan

- Berilah tanda (X) pada pilihan jawaban yang tersedia
- Jawaban anda sangat kami butuhkan, atas partisipasinya kami ucapkan

tertmakasih
O A U A o S - SO R B R e o

1 Apakah anda turun dan sepeda lalu mengucapkan salam ketika berjumpa
guru anda di jalan?
a Ya b Kadang-kadang ¢ Tidak

2 Apakah anda berjalan dengan merundukkan badan dan berkata permisi
ketika ada guru yang duduk d1 lantai dan anda melewatinya?
a Ya b Kadang-kadang ¢ Twdak

3 Jika ada teman anda ada yang kesulitan dalam belajar, apakah anda

membantunya?
a Ya b Kadang-kadang ¢ Tidak

4 Jika ada teman anda ada yang sakit, apakah anda menjenguknya?
a Ya b Kadang-kadang ¢ Tidak

5 Ketika ada orang yang bertanya alamat, apakah anda memberitahu yang
sebenarnya?
a Ya b Kadang-kadang ¢ Tidak

6 Ketika masuk masjid apakah anda masuk dengan kaki kanan lalu berdoa?
a Ya b Kadang-kadang c Tidak

7 Jika ada orang yang meminta-minta di jalanan, apakah anda memberinya?
a Ya b Kadang-kadang ¢ Tidak



8 Jika ada undangan, apakah anda datang?

a Ya b Kadang-kadang ¢ Tidak

9 Jika ada temanmu yang bersin dan mengucapkan hamdalah, apakah anda
mendoakannya?
a Ya b Kadang-kadang ¢ Tidak

10 Apakah anda selalu berakhlakul karimah setiap han?
a. Ya b Kadang-kadang ¢ Tidak



